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ABSTRAK 
Ida Lestari, NIM.151221111. Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive 
Training Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik 
Netra Di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
(BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 Keterbatasan penglihatan yang dialami oleh penyandang sensorik netra 
membuat berbagai permasalahan muncul. Permasalaha yang dialami oleh 
penyadang disabilitas sensorik netra salah satunya adalah masalah interaksi sosial. 
Permasalahan ini berupa kesulitan untuk melakukan kontak sosial dan 
komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
kelompok melalui teknik assertive training untuk meningkatkan interaksi sosial 
penyandang disabilitas sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali 
 Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen, yang menggunakan bimbingan kelompok 
melalui teknik assertive training. Subjek dalam penelitian ini berjumlah lima 
penyandang disabilitas sensorik netra yang memiliki kriteria skor interaksi sosial 
sedang, sebelumnya pernah melihat dan belum pernah mengikuti assertive 
training. Bimbingan kelompok diberikan dalam tiga kali pertemuan, yang terdiri 
dari pemberian materi, diskusi, tanya jawab, ice breaking dan bermain peran (role 
play). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 
interaksi sosial untuk mendapatkan data kuantitatif, wawancara dan observasi. 
Setelah data didapat maka dianalisis secara deskriptif. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan interaksi sosial 
pada peyandang disabilitas sensorik netra dengan hasil pre test 98.00 menjadi 
109.40. hasil hipotesis diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah 0.002. jika 0.002 < 0.05  
maka ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok melalui 
teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang 
disabilitas sensorik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik 
Netra (BRSPDSN) Mahatmiya Bali. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Assertive Training, Penyandang Disabilitas 
Sensorik Netra. 
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ABSTRACT 
Ida Lestari, NIM.151221111. Group Guidance through Assertive Training 
Techniques to Increase Social Interaction of Persons with Net Sensory Disabilities 
at the Social Rehabilitation Center for People with Sensory Disabilities 
(BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State 
Islamic Institute, 2019. 
Limited vision experienced by blind sensory persons makes various 
problems arise. One of the problems experienced by people with blind sensory 
disabilities is social interaction. This problem is in the form of difficulties to make 
social contact and communication. This study aims to determine the effect of 
group guidance through assertive training techniques to improve social interaction 
of people with blind sensory disabilities at Mahatmiya BRSPDSN Bali 
This research was conducted at the Social Rehabilitation Center for People with 
Blind Sensory Disabilities (BRSPDSN) Mahatmiya Bali.  
This research is an experimental study, which uses group guidance 
through assertive training techniques. The subjects in this study were five people 
with visual sensory disabilities who had moderate social interaction score criteria, 
had previously seen and had never participated in assertive training. Group 
guidance is given in three meetings, which consist of giving material, discussion, 
question and answer, ice breaking and role playing. Data collection techniques in 
this research are to use social interaction scale to get quantitative data, interviews 
and observations. After the data is obtained it is analyzed descriptively. 
The results of this study indicate an increase in social interaction in people 
with blind sensory disabilities with the results of the pre test 98.00 to 109.40. 
Hypothesis results show the value of sig. (2-tailed) is 0.002. if 0.002 <0.05 then 
ho is rejected. It can be concluded that group guidance through assertive training 
techniques can increase social interaction of people with sensory disabilities at the 
Social Rehabilitation Center for People with Sensory Disabilities (BRSPDSN) 
Mahatmiya Bali. 
Keywords: Group Guidance, Assertive Training, Persons with Blind Sensory 
Disabilities. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makluk yang paling sempurna 
dibandingkan dengan mahkluk yang lainnya. Diciptakan Allah dengan 
potensinya masing -masing dan tidak diberikan kepada mahkluk Allah yang 
lain seperti hewan dan tumbuhan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikalamakan 
Allah SWT pada Q.S At-Tin ayat 4: 
           ٍيم يوَْقت ينَسْح َأ يفِ َناَْسن
ِ
لإْا َانَْقلَخ ْذََقل  
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-
baiknya”(Q.S At-Tin:4). 
Kalam yang telah disampaikan Allah dalam Surat At-Tin ayat 4 di atas 
menjadi penegas manusia diciptakan Allah dalam bentuk yang terbaik dari 
mahkluk yang lainnya. Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna 
dibekali dengan potensi naluri, potensi akal, potensi agama, dan potensi 
indrawi. Potensi naluri merupakan beberapa dorongan berupa fitrah, didapat 
tidak dari proses belajar yang berasal dari dalam manusia. Potensi akal 
memberikan kemampuan pada manusia, sehingga manusia mampu mengenali 
simbol-simbol, melakukan analisa, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Potesi agama merupakan suatu bentuk pengabdian manusia kepada 
Tuhannya yang melalui upacara atau ritual sakral. Potensi indrawi merupakan 
indra-indra yang dimiliki oleh manusia yang terdiri dari indera penciuman, 
pendengaran, perabaan, perasa dan penglihatan (Jalaluddin, 2003: 34-36). 
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Menurut Al-Farabbi (dalam Rahmat, 2015: 30) Manusia terdiri dari dua 
unsur, yaitu jasmani (fisik) dan rohani. Jasmani (fisik) merupakan komponen 
yang berasal dari alam ciptaan yang mempunyai bentuk, rupa, berkualitas, 
berkadar, bergerak dan diam, dan terdiri dari organ-organ. Sedangkan rohani 
merupakan komponen jiwa berasal dari alam perintah yang memiliki sifat 
berbeda dengan jasad manusia. Allah menciptakan manusia secara sempurna 
yang terdapat potensi atau wujud yang dimiliki oleh manusia yang 
dinamakan fisik. Fisik yang dimiliki manusia terdiri dari tangan, kaki, mulut, 
telingga, hidung, dan mata. Allah menciptakan fisik manusia dengan 
fungsinya masing-masing. Namun tidak semua orang mendapatkan fungsi 
dari fisik yang Allah ciptakan, misalnya saja mata, jika tidak berfungsi  
dengan baik maka tidak bisa melihat secara penuh atau pengliatan rendah. 
Kondisi ketika mata tidak bisa melihat secara total atau rendah disebut 
dengan tunanetra. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tuna memiliki arti rusak, 
hilang, luka, kurang, tidak memiliki. Sedangkan netra berarti mata. Jadi 
tunanetra adalah rusaknya atau tidak memiliki mata atau kurang dalam 
penglihatannya. Menurut Soemantri (2006: 72) penyandang tunanetra adalah 
seseorang yang memiliki hambatan dalam penglihatan yang terdiri dari dua 
golongan yaitu buta total (totally blind) dan kemampuan melihat rendah (low 
vission). Dikatakan tunanetra apabila ketajaman penglihatan kurang dari 6/21 
(hanya dapat membaca huruf dengan jarak 6 meter yang mampu dibaca dari 
jarak 21 meter oleh orang normal) jenis netra ini disebut  low vision. 
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Sedangkan yang totally blind  atau buta total adalah seseorang yang tidak 
bisa melihat sama sekali. Kondisi yang menggambarkan ketunanetraan 
adalah terjadinya kekurangan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu, 
posisi mata sulit dikendalikan oleh fungsi otak dan terjadi kerusakana pada 
sistem saraf otak yang berhubungan dengan penglihatan. 
Seseorang yang mengalami kebutaan tidak selalu terjadi sejak ia lahir. Ada 
beberapa faktor yang mengakibatkan seseorang mengalami kebutaan. 
Pertama ketunanetraan sejak lahir, pada peristiwa kebutaan sejak lahir dapat 
terjadi berbagai faktor di antaranya adalah keturunan atau gen, virus pada 
saat ibu mengandung seperti virus pada burung dan rubella/campak jerman, 
keracunan saat ibu mengandung, kekurangan gizi dan vitamin A. Sedangkan 
kebutaan yang dialami bukan sejak lahir ada beberapa faktor yang 
menyebabkannya yaitu kecelakaan, memiliki penyakit glukoma, minuman 
keras yang berlebihan dan pemakaian obat mata secara berlebihan (Hidayat 
& Suwardi, 2013: 7). 
Tentang penyebutan “Tunanetra”, Kementerian Sosial (Kemensos) 
Republik Indonesia pada tahun 2018 tidak lagi menyebut seseorang yang 
mengalami gangguan penglihatan dengan nama tunanetra, tetapi 
menyebutnya dengan penyandang disabilitas sensorik netra. Penyandang 
disabilitas sensorik netra memiliki keterbatasan dalam penglihatan. 
Keterbatasan ini diartikan pada penglihatan yang tidak bisa digunakan 
secara total atau secara rendah. Karena keterbatasan pada penglihatan 
maka menimbulkan permasalahan pada penyandang disabilitas sensorik 
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netra. Menurut Hamzah (2018: 317)  dalam survei yang dilakukan Tim 
Peneliti Lajnah Pentashih Mushaf Alquran (LPMA) Kementrian Agama 
pada tahun 2016 mencatat terdapat penyandang disabilitas sensorik netra 
mencapai 1,5 juta jiwa. Data ini kemungkinan bisa bertambah jika jumlah 
penyandang disabilitas sensorik netra dapat di hitung secara menyeluruh.  
 Permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik 
netra menurut Hallahan & Kauffman (dalam Rendy, 2017: 31) meliputi 
keterbatasan segi kognitif, orientasi mobilitas dan interaksi sosial. 
Permasalahan keterbatasan kognitif rendah bukan disebabkan intelgensi 
melainkan kurangnya variasi pengalaman yang didapatkan. Permasalahan 
orientasi mobilitas dikarenakan kurangnya pengalaman gerak 
psikomotorik terhadap lingkungannya. Permasalahan interaksi sosial yang 
terbatas disebabkan rasa rendah diri pada penyandang disabilitas sensorik 
netra untuk melakukan sosialisasi di lingkungan sekitar. Guna mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik netra 
maka salah satu tindakan yang bisa dilakukan adalah masuk dalam suatu 
tempat yang mendukung seperti yayasan, lembaga sosial ataupun balai 
yang dimiliki pemerintahan yang mendukung untuk mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik netra. 
Salah satu balai yang dimiliki pemerintahan khususnya yang dimiliki oleh 
Kementerian Sosial Indonesia adalah Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Sensorik Netra ( BRSPDSN ) Mahatmiya Bali.  
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Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
(BRSPDSN) Mahatmiya Bali adalah balai yang berada di bawah naungan 
Kementerian Sosial Indonesia yang menangani permasalahan penyandang 
disabilitas sensorik netra. Balai ini sangat cocok untuk penanganan 
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas 
sensorik netra. Cankupan wilayah perekrutan penyandang disabilitas yang 
diterima  BRSPDSN Mahatmiya Bali adalah Sulawesi, NTB, NTT, 
Lombok, Jawa Timur dan Bali. BRSPDSN Mahatmiya Bali memiliki visi 
Mewujudkan Kesetaraan dan kemandirian penyandang disabilitas. Visi 
yang dimiliki oleh BRSPDSN Mahatmiya Bali sangat cocok untuk 
membantu permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas 
sensorik netra. Pemilihan tempat di BRSPDSN dikarenakan balai ini 
menangani dan membantu penyandang disabilitas sensorik netra. 
Keterfokusan penanganan ini dapat membantu memaksimalkan 
penyelesaian permasalahan yang dialami penyandang disabilitas sensorik 
netra. Penyandang disabilitas sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali 
pada bulan April 2019 berjumlah  45 orang yang terdiri dari 28 laki-laki 
dan 17 orang perempuan.  
Pra penelitian yang dilakukan tanggal 03 September 2018 – 17 
September 2018 di BRSPDSN Mahatmiya Bali menemukan beberapa 
pelatihan yang diberikan pekerja sosial (Peksos) kepada penyandang 
disabilitas sensorik netra atau dalam BRSPDSN juga disebut dengan 
penerima manfaat.  
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“Bimbingan yang diberikan PSBN Mahatmiya Bali itu ada 5. 
Pertama   ada   konseling individu. Konseling ini diberikan pada 
saat penerima manfaat tidak bisa menyelesaikan permasalahannya 
sendiri. Kedua bimbingan keagamaan, diberikan pada penerima 
manfaat setiap hari Senin. Bimbingan agama meliputi Agama 
Islam, Hindu, Kristen sesuai dengan kepercayaan penerima 
manfaat. Ketiga dinamika kelompok, diberikan kepada penerima 
manfaat setiap hari Kamis di Ruang Ketrampilan atau di Aula. 
Keempat bimbingan fisik, diberikan kepada penerima manfaat 
setiap hari Jum’at. Kegiatan didalam bimbingan fisik berupa 
senam. Kelima ada pemberian ketrampilan pada penerima manfaat 
yang berupa ketrampilan musik, membuat gelang dari manik-
manik”( Wawancara dengan Peksos, 05/09/2018). 
 
Pra penelitian yang dilakukan selama 2 minggu menemukan 
permasalahan yang beragam dari penerima manfaat di antaranya adalah 
masalah interaksi sosial. Terdapat beberapa permasalahan interaksi sosial  
yang dialami oleh penyandang disabilitas netra yang ketunanetraannya 
bukan sejak lahir di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
1. Terdapat penyandang disabilitas netra yang labil,  banyak diam, 
menyendiri, kesulitan berkomunikasi dengan orang lain.  
2.  Terdapat penyandang disabilitas sensorik netra yang tidak mampu 
mengungkapkan ide-ide atau pendapatnya secara maksimal, masih 
belum bisa leluasa.  
3.  Permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik 
netra yaitu terkendala pada penglihatan, mereka yang tidak bisa 
melihat sama sekali dapat menghabat dalam melakukan komunikasi 
dan kontak sosial secara langsung. 
“Dulu saya bisa melihat, karena saya ikut – ikutan teman saya 
melakukan pesta miras oplosan selama 1 hari. Setelah itu saya 
tidak sadarkan diri selama 3 hari. Setelah bangun saya sudah tidak 
melihat sama sekali. Sejak saat itu saya tidak percaya diri untuk 
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berkomunikasi dengan orang lain. Apalagi di masyarakat”( 
Wawancara Penerima Manfaat, 04/09/2018). 
 
4. Terdapat sebagian penyandang disabilitas sensorik netra yang tidak 
bisa bekerja sama dalam tim. Mereka cenderung diam dan 
mengandalkan orang lain, ketika diadakan dinamika kelompok, 
sehingga permasalahan sulitnya dalam bekerjasama dapat 
menghambat timbal balik atau hubungan antara dirinya dengan teman 
yang lain.  
 Permasalahan yang dialami sebagian dari penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali  sangat menghambat 
perkembangan interaksi sosialnya. Perlu adanya solusi dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dialami penyandang disabilitas 
sensorik netra. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami penyandang 
disabilitas mengenai interaksi sosial , maka dapat diambil bantuan melalui 
bimbingan kelompok. Priyatno (1995: 178) mengemukakan bimbingan 
kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang dengan menggunakan dinamika kelompok. Layanan bimbingan 
kelompok yang terdiri dari 4 – 6 orang dapat menjadi alternatif  mengatasi 
permasalahan yang dihadapi penyandang disabilitas netra. Bimbingan 
kelompok yang diberikan menggunakan teknik assertive training. Menurut 
Mulyanto (2009: 215) assertive training adalah penerapan tingkah laku 
dengan membantu individu-individu mengembangkan dan meningkatkan 
berkomunikasi secara interpersonal. Dalam latihan yang dilakukan dapat 
menggunakan bermain peran atau role play. Penerapan teknik assertive 
8 
 
 
 
traning dalam bimbingan kelompok diberikan agar penyandang disabilitas 
sensorik netra dapat meningkatkan interaksi sosial. Interaksi sosial ini 
menyangkut tentang berhubungan agar mendapatkan timbal balik atau 
respon yang maksimal, dapat melakukan komunikasi dan kontak sosial 
secara baik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Bimbingan Kelompok Melalui 
Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Penyandang 
Disabilitas Sensorik Netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Penyandang disabilitas sensorik netra memiliki permasalahan berupa 
keterbatasan pada penglihatan baik yang total atau sedang. 
2. Penyandang disabilitas netra yang kesulitan dalam melakukan interaksi 
sosial. 
3. Penyandang disabilitas sensorik netra merasa malu, kurang memiliki 
rasa pengertian, kurang memiliki motivasi positif terhadap orang lain. 
4. Permasalahan interaksi sosial dapat terjadi kerena rendahnya 
komunikasi, penyampaian gagasan atau  ide, hubungan kerjasama 
antartim. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka penulis membatasi masalah agar terarah pada 
bimbingan kelompok dengan teknik assertive training  untuk 
meningkatkan interaksi sosial penyadang disabilitas sensorik  netra yang 
mengalami kebutaan tidak sejak dari lahir di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  “Apakah bimbingan kelompok melalui teknik 
assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang 
disabilitas sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali ?” 
E. Tujuan Menelitian 
Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training untuk meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan 
Konseling Islam. Khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 
strategi layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik assertive 
training untuk meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensoriknetra.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Instansi 
1) Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat menjadikan 
referensi bagi pihak instansi dalam menangani permasalahan 
interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra. 
2) Diharapkan dengan bimbingan kelompok melalui teknik 
assertive training dapat menjadi teknik yang efektif untuk 
diterapkan dalam menangani permasalahan interaksi sosial 
penyandang disabilitas sensorik netra khususnya di Balai 
Rehabilitasi Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
(BRSPDSN) Mahatmiya Bali. 
b. Manfaat bagi keilmuan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan gagasan 
dan wawasan keilmuan, khususnya pada jurusan bimbingan dan 
konseling islam diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 
maupun acuan untuk penelitian baru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Priyatno (1995: 178) mengemukakan bimbingan kelompok 
merupakan kegiatan yang dilakukan sekelompok orang menggunakan 
dinamika kelompok. Kegiatan ini sekelompok orang tersebut bebas 
menentukan tema, bebas berpendapat, memberi solusi dan lain 
sebagainya yang memberi kebermanfaatan bagi anggota  kelompok. 
Menurut Tohirin (2013: 64) layanan bimbingan konseling 
kelompok adalah cara untuk memberikan bantuan kepada individu 
melalui kegiatan kelompok. Kegiatan kelompok tersebut membahas 
topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota 
kelompok. 
Sementara menurut Nurihsan (2005: 17), layanan bimbingan 
kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
permasalahan dan kesulitan yang dialami oleh seseorang. layanan 
bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau 
aktivitas-aktivitas kelompok. layanan yang diberikan dapat membantu 
permasalahan yang mencangkup permasalahan pendidikan, pekerjaan, 
pribadi, dan masalah sosial. Layanan bimbingan yang diberikan 
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kepada anggota adalah pembahasan topik-topik umum yang menjadi 
kebutuhan bersama anggota. 
Berdasarkan urian dari beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah kegiatan pemberian bantuan kepada 
seseorang dalam situasi kelompok yang membahas beberapa topik-
topik yang menjadi permasalahan  anggota. Permasalahan  tersebut 
bisa mencangkup permasalahan pribadi, pendidikan pekerjaan dan 
permasalahan sosial. Bimbingan kelompok memiliki sifat pencegahan 
dan penyembuhan untuk mewujudkan tujuan bersama dalam kelompok 
tersebut. Penyembuhan memiliki artian bahwa melalui bimbingan 
kelompok diharapkan mampu menangani permasalahan interaksi sosial 
yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik netra. Dalam 
dinamika kelompok yang ada, maka setiap anggota memiliki 
kesempatan yang sama untuk berkembang dan mampu mewujudkan 
tujuan bersama dalam kelompok. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan dari bimbingan kelompok menurut Hallen (2005: 73) yaitu 
membantu menangani permasalahan secara bersama dalam kelompok, 
dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, 
kemampuan berkomunikasi antar individu, dapat mengembangkan 
sikap dan tindakan nyata untuk mencapai tujuan kelompok. 
Menurut Priyono dan Amti (2004: 309) secara umum pemberian 
layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu individu 
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dalam mengatasi masalah yang dirasakan individu anggota kelompok. 
sehingga individu kelompok mendapatkan informasi-informasi yang 
mungkin dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dialaminya. 
Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa tokoh, maka 
bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk membantu individu 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Dengan begitu, individu 
mampu untuk melakukan hubungan baik, memiliki kemampuan 
komunikasi,  membentuk sikap yang baik serta mencapai tujuan 
bersama dalam kelompok. 
c. Tahapan – Tahapan Bimbingan Kelompok 
Dalam menjalankan bimbingan kelompok agar menjadi terarah dan 
efektif ada beberapa tahapan yang perlu diperhatikan. menurut 
Priyatno (2004: 65) mengemukakan ada empat tahapan dalam 
bimbingan kelompok, yaitu : 
1) Tahapan awal kelompok 
Tahapan awal ini adalah tahap perkenalan dan perlibatan dari 
anggota ke dalam kelompok dengan maksut anggota memahami 
maksut bimbingan kelompok. disampaikan pengertian dan tujuan 
kegiatan bimbingan kelompok yang akan diberikan,menjelaskan 
cara-cara atau peraturan dan azas-azas bimbingan kelompok. 
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2) Tahap transisi 
Tahap transisi merupakan tahapan dimana tahapan awal kelompok 
ke tahap kegiatan. Dalam tahap kegiatan ini, pemimpin bimbingan 
kelompok menegaskan jenis kegiatan bersifat bebas atau tidak. 
Dibeirkannya jenis kegiatan pada anggota dimaksutkan agar tidak 
terjadi kebinggungan dan keraguan pada anggota dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. Pada tahap transisi ini diberikan bertujuan 
agar terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, 
malu dan saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya. 
3) Tahap kegiatan 
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah proses 
penggalian permasalahan yang mendalam dan tindakan yang 
efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang hendak dikemukakan  
anggota kelompok. Adapun langkah-langkah dalam tahap kegiatan 
adalah : 
(a) Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan 
masalah pribadi masing-masing secara bergantian. 
(b) Memilih atau menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih 
dahulu 
(c) Membahas masalah yang terpilih secara tuntas 
(d) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas 
(apa yang akan dilakukan berkenaan dengan adanya 
pembahasan demi memberi solusi terhadap masalahnya) 
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4) Tahap pengakhiran 
Pada tahapan ini pelaksanaan bimbingan kelompok ditandai 
dengan anggota kelompok mulai melakukan perubahan tingkah 
laku.  
Langkah-langkah pada tahap pengakhiran : 
(a) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 
diakhiri. 
(b) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai 
kemajuan yang dicapai masing-masing. 
(c) Membahas kegiatan lanjutan 
(d) Berdoa. 
Dari penjelasan tahapan-tahapan dalam bimbingan kelompok 
dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam bimbingan kelompok 
terdiri dari tahap awal, transisi, kegiatan dan pengakhiran. 
2. Assertive Training 
a. Pengertian Assertive Training 
Mulyanto (2009: 215) menjelaskan assertive training merupakan 
penerapan tingkah laku untuk membantu individu dalam 
mengembangkan cara berhubungan yang langsung dalam situasi 
interpersonal. Fokus dalam pelatihan ini melalui permainan peran, 
kecapakan bergaul, belajar untuk mengungkapkan perasaan dan 
pikiran secara lebih terbuka serta menyakinkan pada seseroag bahwa 
mereka memiliki hak untuk mengekspresikan reaksi-reaksi tersebut. 
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Menurut Corey (dalam Imas, 2017: 19) Assertive Training 
merupakan model konseling behavior yang bisa diterapkan dalam 
situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk 
menerima kenyataan bahwa menyatakan atau  menegaskan diri adalah 
tindakan yang layak atau bener. 
Menurut Redd,dkk “assertive training menurapakan suatu tekinik 
khusus terapi pendekatan perilaku”. Sedangkan Zastrow “menyatakan 
bahwa assertive training dirancang untuk membimbing manusia 
menyatakan, merasa dan bertindak pada asumsi bahwa mereka 
memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 
mengekspresikan  perasaan secara bebas”. (M. Nursalim, 2013: 141) 
Berdasarkan pendapat para tokoh mengenai assertive training 
dapat disimpulkan bahwa assertive training merupakan pelatihan yang 
dilakukan untuk mendorong seseorang berperilaku asertif, yaitu 
kemampuan untuk berkomuniaksi dan menyampaikan perasaan, 
pikiran kepada orang lain agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
b. Tujuan Assertive Training  
Assertive training memiliki tujuan untuk melatih serta 
membiasakan individu berperilaku asertif dalam berhubungan dengan 
orang lain dilingkungan sekitarnya. Menurut Nelson & Jones (Selfi, 
2017: 155) Perilaku asertif merupakan  perilaku manusia yang 
menunjukkan rasa pecaya diri, dan menghormati diri sendiri serta 
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orang lain. menyangkut ekspresi diri yang terdiri dari ekspresi emosi, 
perasaan, keinginan dan kebutuhan secara terbuka, tepat, jujur, tanpa 
perasaan cemas, takut, atau tegang terhadap orang lain. Teknik 
assertive training sangat relevan untuk menangani permasalahan yang 
menyangkut permasalahan sosial, baik lingkup sekolahan, masyarakat 
dan yayasan. 
c. Prosedur Assertive Training 
Menurut Corey (dalam Imas, 2017: 23) Prosedur assertive training 
terdiri dari tiga bagian utama yaitu pembahasan materi, latihan atau 
bermain peran, dan praktik nyata. Berikut ini langkah–langkah 
assertive training yang disajikan dalam tabel 2.1 
Table 2.1 
Langkah – langkah Strategi Latihan Asertirf 
KOMPONEN LANGKAH ISI KEGIATAN  
Langkah 1 
Rasional Strategi 
 
Konselor menjelaskan maksut dari 
penggunaan assertive training dalam 
meningkatkan interaksi sosial yang rendah 
serta tahapan-tahapan dari pelatihan yang 
akan dilaksanakan dalam metode layanan 
bimbingan kelompok dan role play. 
Langkah 2 
Identifikasi keadaan yang 
menimbulkan persoalan. 
Konselor meminta konseli menyatakan 
secara terbuka mengenai permasalahan 
yang dialaminya. Sesuatu yang dilakukan 
atau difikirkan pada saat permasalahan itu 
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timbul. Konseli menceritakan 
permasalahan interaksi sosial rendah yang 
dihadapi. 
Langkah 3 
Membedakan perilaku asertif 
dan non asertife serta 
mengeksplorasi target. 
Konselor dan konseli membedakan 
perilaku asertif dan non asertif serta 
menunjukkan perubahan perilaku yag telah 
ditetapkan. 
Langkah 4 
Bermain peran, pemberia umpan 
balik serta pemberian model 
perilaku yang lebih baik. 
Konseli bermain peran sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi. Konselor 
memberi umpan balik secara verbal. 
Pemberian model perilaku yang lebih baik. 
pemberian penguatan positif dan 
penghargaan. Apabila konseli sudah dapat 
meningkatkan interaksi sosial maka 
konselor akan memberikan penghargaan 
kepada konseli. 
Langkah 5 
Melaksanakan latihan dan 
praktik 
Konseli mempraktikkan perilaku yang 
asertif sesuai dengan perilaku yang 
diharapkan. 
Langkah 6 
Mengulang latihan 
Konseli mengulang latihan kembali tanpa 
bantuan pembimbing. 
Langkah 7 
Tugas rumah dan tindak lanjut 
Konselor memberi tugas rumah pada 
konseli dan meminta konseli 
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 mempraktikkan perilaku asertif dalam 
interaksi sosial dan memeriksa perilaku 
tersebut apakah sudah di lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Langkah 8 
Terminasi  
Konselor menghentikan  program bantuan. 
Sumber : buku Mochammad Nursali. Strategi dan Intervensi 
Konsling. (2013: 146) 
Corey mengembangkan assertive training lebih terfokus pada 
pelaksanaan pelatihan secara kelompok. Terapis bertindak sebagai 
penyelenggara dan pengarah permainan peran, pelatih, pemberi 
penguatan, dan sebagai model peran. Diskusi kelompok yang 
dilakukan terapis bertindak sebagai seorang ahli, memberi bimbingan 
dalam permainan peran serta memberikan umpan balik kepada para 
anggota. 
3. Bimbingan Kelompok dan Teknik Assertive Training 
Bimbingan kelompok adalah suatu bantuan yang diberikan untuak 
membantu mencegah dan menyelesaikan permasalahan melalui dinamika 
kelompok. Dalam bimbingan kelompok terdapat pemimpin, yang 
memimpin jalannya proses bimbingan. Anggota dalam kelompok adalah 
seseorang yang diberikan bantuan untuk menyelesaikan permasalahan dan 
mencapai tujuan bersama. Bimbingan kelompok yang diberikan kepada 
anggota dapat dipadukan dengan berbagai teknik, salah satunya dengan 
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teknik assertive training. Pengaplikasian teknik assertif training dapat 
diwujudkan melalui beberapa kegiatan, di antaranya adalah pemberian 
materi, diskusi, sesi tanya jawab, ice breaking, dan bermain peran (role 
play). Pemberian materi dalam bimbingan kelompok harus sesuai dengan 
permasalahan yang dialami oleh setiap anggota, hal ini bertujuan agar 
anggota mampu mamahami dan dapat menyelesaikan permasalahannya. 
Diskusi dan tanya jawab diberikan sebagai upaya untuk melatih anggota 
untuk melakukan kontak sosial dan komunikasi. Ice breaking dalam sesi 
bimbingan kelompok diberikan agar, suasana dalam  pemberian bimbingan 
kelompok tidak terasa monoton dan  membosankan, kemudiaan inti dari 
assertive training adalah bermain peran (role play). Role play yang akan 
diberikan pada saat bimbingan kelompok harus disesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota. Kesesuaian pemilian dialog dan 
setting peran yang dimainkan juga harus diperhatikan. role play diberikan 
kepada anggota diharapkan mampu dan menyadarkan anggota agar 
mampu memiliki perilaku yang baik bagi dirinya. 
4. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi sosial 
Bambang (2015: 53) mengemukakan interakasi sosial merupakan 
suatu hubungan sosial yang dinamis, terdapat hubungan antara 
individu, antar kelompok dan antara individu dengan kelompok. 
Interaksi sosial dapat dikatakan sebagai kunci pertama dalam 
menjalani kehidupan sosial.  
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Ahmadi (dalam Novita, 2015: 9) Interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kegiatan dalam menjalankan kehidupan manusia. Adanya 
interaksi sosial maka akan terjadi kehidupan bersama. Interkasi sosial 
dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu dengan 
suatu kelompok didalam  usaha mereka untuk memecahkan persoalan 
yang di harapkan dan untuk mencapai tujuan. 
Interaksi sosial adalah adalah hubungan antara individu satu 
dengan individu yang lain. Individu dapat mempengaruhi individu 
lainnya dan terdapat hubungan didalamnnya yang saling timbal balik. 
(Bimo Walgito, 2003) 
Berdasarkan pengertian interaksi sosial yang disampaikan oleh 
beberapa tokoh, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 
merupakan  hubungan  sosial antara individu dengan individu, individu 
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok yang saling 
mempengaruhi sehingga terjadi proses timbal balik. Proses timbal 
balik inilah yang akan membentuk interaksi sosial yang baik antar 
manusia. 
b. Syarat – Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Menurut Bambang (2015: 56) Dalam melakukan interaksi sosial 
terdapat 2 syarat yaitu 
1) Kontak Sosial (Social Contact) 
Kontak Sosial baerasal dari bahasa latin con atau cum (bersama-
sama) dan tango (menyentuh) jadi kontak sosail bisa di artikan 
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bersama-sama menyentuh. Pada prinsipnya kontak sosial 
merupakan hubungan antara individu dengan 1 individu atau 
lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti tentang maksud 
dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. Kontak 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu, kontak sosial primer 
dan kontak sosail sekunder. Kontak sosail primer merupakan 
apabila seseorang mengadakan kontak sosial secara langsung 
seprti bertatap mua, berjabat tangan, saling senyum. Kontak sosial 
sekunder merupakan kontak tidak langsung, memerlukan 
perantara seperti menelefon dan mengirim surat. 
Penjelasan yang dikemukakan dapat ditarik tiga komponen 
penting dalam kontak sosial yaitu adanya percakapan, saling 
mengerti dan kerjasama antara komunikan dan komunikator. 
Ketiga komponen dalam kontak sosial tersebut akan dijadikan 
instrument dalam penelitian. 
2) Komunikasi 
Komunikasi tidak lepas dari syarat penting terjadinya interaksi 
sosial. Komunikasi merupakan suatu pemberian informasi, tafsiran 
kepada orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak badaniah, 
atau sikap, perasaan yang ingin disampaikan kepada orang lain. 
Didalam komunikasi terdapat dua cara dalam menyampaikan 
komunikasi, yaitu dengan komunikasi secara langsung dan 
komunikasi tidak langsung. Komunikasi langsung adalah pihak 
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komunikator menyampaikan pesannya secara langsung kepada 
pihak komunikan. Sedangkan komunikasi tidak langsung adalah 
pihak komunikator menyampaikan pesannya kepada pihak 
komunikan melalui perantara pihak ketiga. Interaksi ini dilakukan 
dengan menggunakan media bantu untuk memperlancar dalam 
komunikasi.  
Menurut De Vito (Sugiyo, 2005: 4) ciri-ciri komunikasi ada 5 
yaitu : 
a) Keterbukaan 
Kesediaan antara individu dengan lawan bicara untuk 
membuka diri, mesespon, memikirkan pikiran dari lawan 
bicara. Keterbukaan yang ada sangat penting perannya karena 
mampu membuat komunikasi menjadi efektif dan bermakna.  
b) Empati 
Empati merupakan  keadaan seseroang yang mampu 
memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
Pentingnya empati dalam komunikasi antara komunikan dan 
komunikator adalah untuk mewujudkan komunikasi yang 
kondusif, meciptakan kondisi saling mengerti, memahami satu 
sama lainnya. 
c) Dukungan 
Sikap saling mendukung pada komunikan dan komunikator 
adalah hal yang penting. Adanya keterbukaan dan empati tidak 
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akan berjalan denga waktu yang lama jika tidak terdapat 
dukungan. Dukungan ini bisa berupa waktu yang mendukung 
dan motivasi. 
d) Rasa Positif 
Rasa positif pada komunikasi  yang dilakukan antarpribadi 
ditunjukkan dalam sikap positif. Sikap positif merupakan 
penilaian yang baik dari komunikator kepada komunikan. Rasa 
positif harus diberikan pada saat melakukan komunikasi, agar 
dalam proses komunikasi terdapat rasa nyaman, percaya dan 
berfikiran baik. 
e) Kesamaan 
Kesamaan yang dimaksutkan dalam proses komunikasi adalah 
kesetaraan atau derajat. Untuk menciptakan komunikasi yang 
baik, antara komunikator dan komunikan harus menganut 
kesetaraan. Kesetaraan dilakukan agar tidak ada anggapan 
salah satu memiliki derajat yang tinggi. Apabila komunikator 
memposisikan dirinya sama dengan komunikan maka akan 
terjadi suasanya yang nyaman, sehingga proses komunikasi 
akan berjalan baik dan lancar.  
c. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Interaksi Sosial 
Soerjono Soekanto (2017: 56) mengemukakan faktor – faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial adalah : 
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1) Faktor Imitasi, menirukan perilaku orang lain kemudian 
melakukan tingkah laku yang sama dengan perilaku tersebut.  
2) Faktor Sugesti, faktor ini berlangsung apabila seseorang member 
sesuatu pandagan atau sikap yang berasal dari dirinya yang 
kemudian di terima oleh pihak lain.  
3) Faktor Identifikasi, merupakan kecenderungan-kecenderungan 
atau keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 
pihak lainnya. Identifikasi memiliki sifat yang lebih mendalam 
dari imitasi, karena kepribadian seseorang dapat terbetuk atas 
dasar proses ini. Proses identifikasi terjadi dengan sendirinya 
secara tidak sadar, ataupun dengan sengaja. 
4) Proses Simpati, merupakan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini perasaan memegang 
peranan yang sangat penting. Dimana seseroang merasakan apa 
yang di rasakan oleh orang lain. 
Dari berbagai pengertian teori teori dari interaksi sosail maka dapat 
disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok 
dengan kelompok dimana didalamnya ada proses saling 
mempengaruhi sehingga terjadi hubungan timbal balik. Interaksi sosial 
memiliki beberapa syarat terjadinya komunikasi yaitu kontak sosial 
dan komunikasi. Kontak sosial dibagi menjadi dua yaitu kontak sosial 
primer artinya kontak secara langsung yang terdiri dari bertatap muka, 
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bersalaman. Kontak sosail sekunder artinya kontak tidak secara 
langsung, seperti menelfon, mengirim surat. Tiga komponen dalam 
kontak sosail yaitu percakapan, saling mengerti dan kerjasama. Syarat 
yang kedua komunikasi, terdapat 5 ciri- ciri komunikasi diantaranya 
adalah keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan kesamaan.  
Aspek yang diteliti mengacu pada syarat-syarat terjadinya interaksi 
sosial yaitu kontak sosial dan komunikasi. Adapun yang menjadi 
indikator dari interaksi sosial yaitu (1) Percakapan, (2) Saling 
pengertian, (3) Kerjasama, (4) keterbukaan, (5) Empati, (6) Dukungan, 
(7) Rasa Positif, (8) Kesamaan. 
5. Tunanetra 
a. Pengertian Tunanetra 
Tunanetra secara harfiah berasal dari dua kata yaitu tuna yang 
didefinisikan dengan rusak, hilang, terhambat, terganggu. Sedangkan 
kata netra memiliki artian mata. Menurut Purwoko Hadi (2007: 8) 
tunanetra adalah adanya kerusakan atau terganggunya organ mata yang 
mengakibatkan kurang atau tidak memiliki kemampuan dalam 
penglihatan. 
Menurut Mustofa Matsum (2003: 2) kata tunanetra berasal dari 
tuna yang berarti rusak dan netra berarti mata, jadi tuna netra adalah 
rusaknya penglihatan yaitu mata. 
Sumantri (2006: 72) mengemukakan bahwa penyandang tuna netra 
adalah seseorang yang memiliki hambatan dalam penglihatan yang 
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terdiri dari dua golongan yaitu buta total (totally blind) dan 
kemampuan melihat rendah (low vission). 
Menurut definisi undang-undang No. 8 Tahun 2016: pasal 1,  
“penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami 
keterbatasan  fisik, intelektual, mental dan atau sensorik dalam 
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 
secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan 
kesamaan hak” 
 
Dari pengertian tunanetra yang di kemukakan  oleh beberapa tokoh 
maka dapat disimpulkan bahwa tunanetra merupakan  kondisi 
rusaknya atau  terganggunya indra penglihatan yang mengakibatkan 
kebutaan total (tidak bisa melihat sama sekali) atau  rendah. 
b. Klasifikasi Tunanetra 
1) Klasifikasi tunanetra atas dasar fungsi penglihatan menerut Sally 
(dalam Putri, 2018: 12) dapat dikategori mejadi lima yaitu : 
a) Kelompok yang memiliki penglihatan agak normal tetapi 
membutuhkan koreksi lensa dan alat bantu baca. 
b) Kelompok yang ketajaman penglihatannya kurang atau sedang 
yang memerlukan pencahayaan dan alat bantu penglihatan 
khusus. 
c) Kelompok yang memiliki penglihatan pusat rendah, lantang 
penglihatan sedang, ketidakmampuan memperoleh pengalaman 
akibat kerusakan penglihatan. 
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d) Kelompok yang memiliki fungsi penglihatan buruk, 
kemampuan lantang pandang rendah, penglihatan pusat buruk, 
dan perlu alat bantu untuk membaca kuat. 
e) Kelompok yang tergolong buta total. 
2) Klasifikasi tunanetra terdapat dua macam yaitu : 
a) Buta total (totality blind), yaitu seseorang yang tidak dapat 
melihat sama sekali. 
b) kemampuan melihat rendah (low vission), yaitu seseorang yang 
terbatas penglihatannya atau terlihat samar-samar. 
c. Penyebab Tuna Netra 
Menurut Somantri (2006: 66) secara ilmiah kebutaan dapat 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dalam diri (Internal) dan 
faktor dari luar (eksternal). Faktor internal penyebab terjadinya 
kebutaan yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan bayi selama 
masih dalam kandungan. Terjadi karena pengaruh gen, kondisi psikis 
ibu, kekurangan gizi, keracunan obat. Faktor eksternal penyebab 
terjadinya kebutaan yaitu karena terkena rubella, kecelakaan, 
penggunaan obat yang berlebihan, infeksi mata. 
d. Karakteristik Tunanetra 
Menurut Widdjanjantin (1996: 11) karakteristik tunanetra dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu buta total (totally blind) dan kurang 
penglihatan ( low vision). 
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1) Karakteristik tunanetra kategori buta total ( totally blind ) 
diantaranya ; a) rasa curiga pada orang lain, b) perasaan mudah 
tersinggung, c) ketergantungan yang berlebihan, d) blindism, e) 
rasa rendah diri, f) tangan ke depan dan agak membungkuk, g) 
suka melamun, h) fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek, 
i) Kritis, pemberani, j) perhatian pusat. 
2) Karakteristik tunanetra kategori penglihatan rendah ( low vision) 
yaitu ; a) selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat suatu 
benda dengan memfokuskan pada titik-titik benda, b) menanggapi 
rangsang cahaya yang datang padanya, terutama benda yang 
terkena cahaya, c) bergerak dengan penuh percaya diri baik 
dilingkungannya, d) merespon warna, dapat menghindari 
rintangan-rintangan yang berbentuk besar dengan sisa penglihatan, 
e) memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan sesuatu 
pekerjaan, f) mampu mengikuti gerak benda dengan sisa 
penglihatan, g) tertarik pada benda yang bergerak, h) menjadi 
penuntun bagi temannya yang buta. 
e. Akibat Dari Kondisi Tunanetra 
Menurut Sulthon (2016: 48-49) akibat dari kondisi yang dialami 
oleh penyandang disabilitas sensorik netra late blind secara psikologis 
akan berdampak pada sikap negatif terhadap dirinya, mengasingkan 
diri dari lingkungan sosial, merasa tidak mampu dan tidak berguna 
serta rendah diri. Sikap rendah diri yang muncul dari penyandang 
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disabilitas sensorik netra akan berdampak pada rasa tidak percaya pada 
kemampuan dirinya. Rasa tidak percaya ini akan membuat 
permasalahan yang lainnya seperti menarik diri dari komunitas sosial, 
tertekan dan menjadi pendiam, pemurung, menyalahkan diri sendiri.  
Selain itu penyandang disabilitas sensorik netra menganggap 
bahwasanya apa yang terjadi pada dirinya adalah beban berat. Selain 
itu secara umum dampak psikologis ketuna netraan akan berdampak 
pada perkembangan bahasa, sosial, penyesuaian diri, interaksi sosial 
dengan lingkungan sekitarnya, perkembanan emosionalnya, serta 
perkembangan intelegensinya.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Miraningsih yang berjudul 
“Hubungan Antara Interaksi Sosial Dan Konsep Diri Dengan Perilaku 
Reproduksi Sehat Pada Siswa Kelas XI Di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Purworejo”. Yang membedakan adalah penelitian terdahulu 
memiliki 2 variabel bebas yaitu interaksi sosial dan Konsep diri. 
Sedangkan penelitian ini memiliki satu variabel bebas yaitu bimbingan 
kelompok. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik 
assertive training, sedangkan penelitian terdahulu tidak menggunakan 
teknik assertive training. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Pradina Astiningsih yang 
berjudul  “Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Dengan Menggunakan Layanan Konseling Kelompok pada Siswa 
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Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2015/2016”. Perbedaan dalam penelitian adalah penelitian terdahulu 
memiliki variabel terikat layanan konseling kelompok, sedangkan 
penelitian ini memiliki variabel terikat interaksi sosial. Penelitian 
terdahulu menggunakan layanan konseling kelompok, sedangkan 
penelitian ini adalah bimbingan kelompok. penelitian terdahulu tidak 
menggunakan teknik, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik 
assertive training. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Deby Pungki Rachmawati Mahasiswa 
IAIN Surakarta yang berjudul “Konseling Assertive Training Untuk 
Meningkatkan Ekspresi Diri Di Panti Asuhan Yatim Pemeliharaan 
Kesejahteraan Umat Muhammadiyah Cabang Mblimbing, Polokarto, 
Sukoharjo” penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif, 
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek 
yang diambil dalam penelitian terdahulu adalah anak yatim sedangkan 
penelitian ini subjek yang diambil adalah penyandang disabilitas 
sensorik netra yang mengalami kebutaan tidak dari lahir. Tempat 
penelitian terdahulu di Panti Asuhan Kesejahteraan Umat 
Muhammadiyah sedangkan penelitian ini di BRSPDSN Mahatmiya 
Bali. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Imas Anggreni yang bejudul 
“Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Trining 
Untuk /Meningkatkan Harga Diri (Self Esteem) Peserta Didik Kelas X 
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di SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun 2017/2018”. Penelitian 
terdahulu menggunakan konseling kelompok, sedangkan penelitian ini 
menggunakan bimbingan kelompok. Penelitian terdahulu variabel 
terikatnya adalah harga diri, sedangkan penelitian ini menggunakan 
teknik assertive training. Subjek yang diambil dalam penelitian 
terdahulu adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 6 Bandar 
Lampung, sedangkan penelitian ini subjeknya adalah penyandang 
disabilitas sensorik netra yang mengalami kebutaan tidak dari lahir. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Barokah yang berjudul “Efektivitas 
Teknik  Assertive Training Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Pada 
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri Karanganyar”. Penelitian 
terdahulu menggunakan subjek peserta didik kelas X SMA Negeri 
Karanganyar, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek 
penyandang disabilitas sensorik netra yang mengalami kebutaan tidak 
sejak lahir. Tempat yang diambil dalam penelitian terdahulu berada di 
SMA Negeri Karanganyar, sedangkan penelitian ini mengambil tempat 
di BRSPDSN Mahatmiya Bali.  
Dari penelitian – penelitian di atas menunjukkan bahwa perbedaan 
penelitian dengan kelima penelitian terdahulu adalah penelitian yang di 
laksanakan menekankan pada bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik assertive training untuk meningkatkan  interaksi 
sosial penyandang disabilitas netra. Subjek yang diambil adalah yang 
memiliki kriteria pernah melihat, dan belum pernah mengikuti 
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assertive training. Tempat penelitian dilakukan di BRSPDSN 
Mahatmiya Bali. 
C. Kerangka Berpikir 
Interaksi sosial merupakan hubungan dari individu dengan individu 
ataupun kelompok yang saling mempengaruhi sehingga terjadi timbal 
balik. Akan tetapi interaksi sosial sering kali menjadi permasalahan dalam 
kehidupan penyandang disabilitas sensorik netra. Keterbatasan yang 
dimiliki penyandang disabilitas sensorik netra dalam penglihatan menjadi 
sebab dari permasalahan interaksi sosial. Permasalahan yang dialami oleh 
sebagian penyandang disabilitas sensorik netra dapat dilihat dari cara 
melakukan kominikasi yang kurang terbuka, kurang mampu melakukan 
kerjasama dengan teman. Untuk menangani permasalahan yang dialami 
oleh penyandang disabilitas sensorik netra perlu adanya penanganan yang 
tidak cukup satu atau dua kali latihan, namun perlu latihan beberapa kali. 
Berdasarkan uraian di atas penyandang disabilitas sensorik netra 
memerlukan pelatihan-pelatihan untuk membentuk interaksi sosial yang 
baik. pelatihan tersebut dapat dilakukan melalui bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok merupakan bimbingan kelompok adalah kegiatan 
peberian bantuan kepada seseorang dalam situasi kelompok yang 
membahas beberapa topik untuk mewujudkan tujuan bersama dalam 
kelompok tersebut.  
Bimbingan kelompok melalui assertive training merupakan 
sistematis dari ketrampilan, peraturan, sikap yang dapat mengembangkan 
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kemampuan individu agar dapat meyampaikan secara terus terang apa 
yang dipikirkan dan dirasakan. Sehingga bimbingan kelompok melalui 
assertive training dapat digunakan sebagai pelatihan untuk menangani 
permasalahan interaksi sosial yang dialami oleh penyandang disabilitas 
sensorik netra. 
Kegiatan bimbingan kelompok melalui assertive training diberikan 
kepada penyandang disabilitas netra diharapkan agar mampu 
mengungkapkan dan mengekspresikan pikiran, perasaan dan tidak ada rasa 
takut lagi. Maka dari itu, bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training dianggap mampu meningkatkan interaksi sosial penyandang 
disabilitas sensorik netra. Berikut ini kerangka berfikir yang dapat 
digambarkan dalam penelitian ini : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interaksi sosial 
Rendah  
Ciri: 
Cenderung diam, 
melamun, kesulitan 
melakukan 
komunikasi,  kurang 
rasa kepeduliannya, 
kesulitan untuk 
bekerjasama. 
Ketakutan, tidak 
dapat memusatkan 
perhatian. 
 
Pelatihan Bimbingan 
Kelompok melalui  Assertive 
Training, berupa  : 
1. Peningkatan 
komunikasi  yang 
berupa keterbukaan, 
empati, rasa positif, 
dukungan, kesamaan 
pada penerima 
manfaat . 
2. Peningkatan kontak 
sosial berupa 
percakapan,  saling 
mengerti dan 
kerjasama penerima 
manfaat. 
Peningkatan bersumber 
pada modul yang telah 
dibuat. 
Hasil penerima 
manfaat : 
1. Terbuka 
2. Memiliki rasa 
empati 
3. Rasa positif 
4. Saling 
mendukung 
5. Merasa sama. 
6. Mampu 
melakukan 
percakapan 
7. Saling 
pengertian 
8. Mampu 
bekerjasama. 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan  latar belakang masalah, landasan teori, dan kerangka 
berfikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian yang diajukan 
penulis adalah “Bimbingan Kelompok melalui teknik assertive training 
berpengaruh terhadap peningkatan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali”. 
 Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan maka :  
Ho :  tidak ada pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan 
teknik assertive training terhadap interaksi sosial penyandang 
disabilitas sensorik  netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
Ha :  ada pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
Assertive training terhadap interaksi sosial penyandang disabilitas 
netra netra  di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
  Berdasarkan hipotesis statistik penelitian yang di ajukan maka :  
              
             
 Keterangan : 
      kemampuan interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra 
sebelum pemberian bimbingan individu melalui teknik assertive 
training. 
    :  kemampuan interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra 
Sesudah pemberian bimbingan individu melalui teknik assertive 
training. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Pre-Experimental 
Design . Sugiyono (2017: 73) mengatakan bahwa dalam penelitian eksperimen 
Pre- Experimental Design peneliti hanya melihat kondisi perubahahan 
kelompok target antara sebelum dan sesudah program. Dalam penelitian ini 
peneliti hanya melihat dampak program tanpa membandingkan kondisi 
kelompok sasaran sebelum program diimplementasikan. Dalam penelitain ini 
peneliti tidak memiliki kelompok pembanding (Control Group). Sedangkan 
jenis dari Pre-Experimental Design yang digunakan adalah One-Grup Pretest-
Posttest  Design yang mana dalam penelitian terdapat presest, sebelum 
perlakuan. 
Alasan peneliti memilih penelitian eksperimen adalah untuk meneliti 
pengaruh dari suatu perlakuan atau tindakan atau treatment terhadap gejala 
atau kondisi kelompok. Desain eksperimen dapat dijelaskan sebagai berikut :  
 
 
Desain Eksperimen One – Group Pretest-Posttest Design 
Keterangan 
O1  : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2  : Nilai Posttest (Sesudah diberi perlakuan) 
X  : Teknik Assertive Training 
O1 X O2 
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Untuk mengetahui hasil apakah terdapat perbedaan atau tidak setelah 
di lakukan manipulasi atau tindakan maka keseluruhan pelaksanaan pretest 
dan posttes menggunakan skala interaksi sosial sebagai hasil evaluasi 
pelaksanaan penelitian. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Sensorik Netra ( BRSPDSN) Mahatmiya Bali. 
2. Waktu Penelitian 
Pennelitian yang dilakukan adalah pada bulan April 2019. Untuk 
rincian jadwal penelitian terlampir. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2009: 39) Populasi penelitian adalah keseluruhan 
objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu kemudian ditetapkan, 
dipelajari, serta ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh penyandang disabilitas sensorik netra di BRSPDSN 
Mahatmiya Bali. Populasi yang diambil adalah 45 penyandang disabilitas 
sensorik netra. 
2. Sampel 
Pengambilan sampel  dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan sampel yang 
berdasarkan suatu pertimbangan tertentu.  
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Kriteria subjek penelitian yang termasuk dalam penelitian ini adalah : 
1. Penyandang disabilitas sensorik netra yang mengalami kebutaan tidak 
sejak lahir di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
2. Memiliki skor permasalahan interaksi sosial yang rendah.  
3. Belum pernah mengikuti pelatihan assertive training 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menentukan cara mengukur 
variabel penelitian dan alat pengumpulan data. Untuk mengukur variabel 
diperlukan instrument dalam pengumpulan data. Adapaun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga macam yaitu, metode angket, 
observasi, dan  metode wawancara. 
1. Angket ( Kuisioner) 
Menurut Bungin (2011: 133) kuisioner merupakan serangkaian 
ataudaftar pertanyaan yang dibuat secara sistematis, diberikan dan diisi 
oleh partisipan. Menurut sugiyono (2015:  93) skala likert merupakan 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
dimana subjek diminta untuk mengisi tingkat kesetujuan dan 
ketidaksetujuan mengenai pernyataan dalam kuisioner. Bentuk skala likert 
menyajikan pertanyaan favorable dan unfavorable yang terdiri dari Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Dalam penelitian ini akan diberi satu skala, yaitu skala interaksi sosial. 
Untuk lebih lanjutnya dapat dilihat pada tabel 3.1 mengenai kriteria 
penilaian skala interaksi sosial. 
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Tabel 3.1 
Kriteria Penilaian Skala Interaksi Sosial 
Jenis 
Pernyataan  
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
Favorabel (+) 4 3 2 1 
Unfavorabel (-) 1 2 3 4 
 
Table 3.2 
Kriteria Gambaran Umum Variabel 
Kriteria Rentang  
Tinggi  X >Min Ideal + 2.Interval  
Sedang Min Ideal + Interval < X > Min Ideal + 2. 
Interval 
Rendah X ≤ Min Ideal + Interval 
 
Berdasarkan kriteria gambaran umum maka Interval interaksi sosial dapat 
ditentukan sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Penilaian Tingkat Interaksi Sosial 
 
Tingkat Interaksi Sosial Skor 
Tinggi Skor > 210 
Sedang Skor 140 <x> 210 
Rendah Skor < 140 
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Table 3.4 
Blue Print Skala Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No INDIKATOR 
ITEM 
JUMLAH 
Favorable Unfavorable 
1 Berbicara dengan orang lain 1,2,4 3,47 5 
2 
Melakukan diskusi dengan 
orang lain 5,48 7 3 
3 Menghargai  orang lain 8 9,10 3 
4 Saling pengertian 11,49  2 
5 
Kesediaan untuk membantu 
orang lain 12 13 2 
6 
Saling memberi dan 
menerima pengaruh 16,17  2 
7 Melakukan kegiatan bersama 14,15 18,19 4 
8 Ketersediaan membuka diri 20 21,22 3 
9 Bereaksi jujur 23 24 2 
10 Peka terhadap orang lain 25,27 26,28 4 
11 
Menempatkan diri pada 
situasi orang lain  29,50 2 
12 Saling memberi dukungan 30,32 31 3 
13 
Tidak memberi pendapat 
buruk pada orang lain 33 34,35 3 
14. Member i penilaian positif 36,37, 38 3 
15. 
Menciptakan suasana 
nyaman dan menyenangkan 39,40 41,42 4 
16.  
Merasa memiliki kedudukan 
yang sama 43,44, 45,46 4 
     
 TOTAL ITEM   50 
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2. Metode Observasi 
Menurut Anwar Sutoyo (2012: 69) observasi adalah metode 
pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap partisipan yang diteliti, dilakukan secara 
sistematis dan memiliki tujuan tertentu. Observasi di lakukan untuk 
melihat perilaku dari subjek yang dijadikan penelitian. Perilaku yang 
di timbulkan atau muncul pada saat dan setelah dilakukannya 
intervensi atau pelatihan asertif. 
3. Metode Wawancara 
Menurut Anwar Sutoyo (2012: 123) Teknik wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang 
dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan tertentu. Dalam 
penelitian ini menggunakan interview tidak terstruktur dalam 
melakukan survey terhadap penyandang disabilitas sensorik netra yang 
mengalami kebutaan tidak sejak lahir. Serta wawancara digunakan 
untuk mengetahui perkembagan yang terjadi pada subjek setelah 
dilakukannya pelatihan asertif (assertive training). 
E. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2009: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian dalam 
penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
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1. Variabel terikat ( dependent variabel ) 
Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadikan akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada 
penelitian ini adalah interaksi sosial 
2. Variabel bebas (Independen variabel ) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan atau timbulya variabel dependent (terikat). Variabel 
bebas (X) pada penelitian ini adalah Bimbingan Kelompok melalui teknik 
Assertive training 
F. Definisi Operasional 
1. Bimbingan Kelompok bimbingan kelompok adalah kegiatan peberian 
bantuan kepada seseorang dalam situasi kelompok yang membahas 
beberapa topik untuk mewujudkan tujuan bersama dalam kelompok 
tersebut. 
2. Assertive Training merupakan pelatihan yang dilakukan untuk mendorong 
seseorang berperilaku asertif, yaitu kemampuan untuk berkomuniaksi dan 
menyampaikan perasaan, pikiran kepada orang lain agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
3. Interaksi Sosial interaksi sosial merupakan hubungan sosial antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok yang saling mempengaruhi sehingga terjadi proses timbal balik. 
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4. Tunanetra merupakan kondisi rusaknya atau terganggunya indra 
penglihatan yang mengakibatkan kebutaan total (tidak bisa melihat sama 
sekali) atau penglihatan rendah. 
G. Prosedur Penelitian  
1. Persiapan Penelitian  
Pada tahapan awal peneliti menyiapkan alat ukur dan modul intervensi. 
Alat ukur yang diguanakan adalah skala psikologis interaksi sosial. 
Penyusunan modul dilakukan oleh peneliti digunakan sebagai panduan 
dalam pelaksanaan pelatihan. Modul disusun berdasarkan teori dari syarat-
syarat terjadinya interaksi sosial (Bambang, 2015: 56) dan De Vito 
(Sugiyo, 2005: 4). 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada anggota kelompok sebelum proses 
intervensi. Untuk menggali informasi sejak kapan penyandang 
disabilitas sensorik netra mengalami ketunanetraan serta permasalahan 
yang dialaminya. Proses wawancara dilakukan sebagai media untuk 
membangun rapport. 
2. Screening 
Pemilihan subjek penelitian dengan cara mencari data penyandang 
disabilitas sensorik netra yang mengalami ketunanetraan tidak sejak 
lahir di BRSPDSN Mahatmiya Bali. Calon yang setuju mengikuti 
intervensi akan diminta mengisi lembar persetujuan penelitian dan 
skala interaksi sosial. Lembar persetujuan diberikan sebagai bentuk 
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kesediaan menjadi subjek penelitian dan skala interaksi sosial 
diberikan untuk memilih anggota kelompok dari hasil skala yang 
memiliki interaksi sosial yang paling rendah untuk dijadikan subjek 
penelitian. 
3. Pretest 
Pretest diberikan kepada penerima manfaat yang sudah sesuai kriteria 
pegambilan subjek yaitu subjek yang pernah melihat sebelumnya. Pada 
saat pemberian pretest subjek diberikan kuisioner. Pemberian kuisioner 
bertujuan untuk menemukan interaksi sosial yang rendah pada subjek 
penelitian.  
4. Pelatihan Assertive Training  
Pelatihan dilaksanakan sesuai dengan modul yang telah dibuat. 
5. Posttest 
Pengambilan data kedua yaitu post test. Anggota kelompok diberikan 
skala interaksi sosial untuk mengukur tingkat interaksi sosial setelah 
dilakukan intervensi. Skala yang diberikan pada saat post test sama 
dengan skala yang diberikan saat pratest. 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Periantalo ( 2016: 117) Uji validitas merupakan suatu 
ukuran yang mewujudkan suatu tingkat kevalidan pada instrumen. 
Suatu instrument dikatakan valid apabila alat ukur validitas yang 
bagus, sehingga memiliki kebenaran yang kuat.  
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Untuk mengetahui nilai validitas dari data kuisioner pada masing-
masing item atau setiap butir pertanyaan menggunakan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20. Data yang telah 
didapatkan diuji melalui Uji Corrected item-total correlation. Data 
dikatakan valid jika Corrected item – total correlation > 0.3. 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas merupakan suatu instrument yang dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut 
sudah baik. Penelitian yang dilakukan dengan bantuan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS). Data untuk mencari 
reliabilitas menggunakan uji Corrected item-total correlation.  Data 
dikatakan reliabel jika angka cronbach alpha > 0.7. 
I. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh melalui observasi,wawancara, hasil angket, 
tes. Analisis data dilakukan setelah semua data penelitian terkumpul, yaitu 
data permasaahalan interaksi sosial, data pre test, post test maupun 
eksperimen. 
1.  Untuk membuktikan bahwa ada peningkatan skor interaksi sosial pada 
grup yang diberi perlakuan menggunakan analisis statistik paired 
samples t-test. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 20. 
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2. Menggunakan analisis deskriptif, untuk menganalisis perubahan 
tingkat interaksi sosial partisipan. 
J. Pengelohan Data 
Menurut Notoadmojo (Sugiyono, 2013: 85) pengelolaan data dibagi 
menjadi empat proses yang terdiri dari : 
1. Editing merupakan proses pengecekan atau pengkoreksiaan data – data 
yang telah terkumpul. Memilih data yang sesuai apa yang dibutuhkan 
dan membuang data-data yang sekirannya tidak dibutuhkan. Tujuan 
dari proses editing adalah menghilangkan kesalahan-kesalahan yang 
terdapat pada pencatatan lapangan dan bersifat koreksi. Pada proses ini 
apabila terdapat kesalahan dan kekurangan data, maka dapat dilengkapi 
atau diperbaiki dengan mengumpulkan data ulang. 
2. Coding merupakan pembuatan kode-kode pada setiap data yang 
didapatkan dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat 
berupa huruf atau angka yang memberikan petunjuk. 
3. Processing merupakan proses tahapan data yang telah terisi secara 
lengkap dan telah melewati proses pengkodean maka setelah itu 
dilakukan pemprosesan data dengan memasukkan data dari skala 
interaksi sosial kedalam SPSS.20. 
4. Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah dientri 
apakah terdapat kesalahan atau tidak. 
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BAB IV 
HASIL PEMBAHASAN 
A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
a. Orientasi Kancah Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah di Balai Rehabilitasi Penyandang 
Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Balai ini 
terletak di Jalan S. Parman, No.1, Kediri, Tabanan, Bali. BRSPDSN 
Mahatmiya merupakan Unit Pelaksana Teknis Kementerian Sosial 
Republik Indonesia. Sebelum mejadi Balai RSPDSN, Balai ini 
bernama Panti Sosial Bina Netra (PSBN)  bergerak di bidang 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Orang Dengan Kecacatan (ODK). 
Pelayanan dan rehabilitas yang diberikan secara menyeluruh pada 
penyandang disabilias. Penyandang disabilitas yang ditangani adalah 
penyandang disabilitas yang mencangkup penyandang disabilitas 
daksa, disabilitas rungu, disabilitas netra, disabilitas wicara. kemudian 
pada tahun 2018 Panti Sosial Bina Netra (PSBN) berganti nama 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik 
Netra (BRSPDSN) yang fokus menangani penyandang disabilitas 
sensorik netra saja. 
BRSPDSN Mahatmiya Bali memiliki bertugas memberikan 
bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi penyandang 
disabilitas agar mampu mandiri. Bentuk pelayanan yang diberikan 
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kepada penyandang disabilitas netra atau disebut dengan penerima 
manfaat (PM) adalah memberikan bimbingan fisik, bimbingan rohani, 
dinamika kelompok, massage, dan pelatihan wirausaha di Artne Caffe. 
Semua palayanan yang diberikan oleh Balai RSPDSN diharapkan 
dapat melatih penerima manfaat untuk mandiri dan tidak bergantung 
pada orang lain. 
BRSPDSN Mahatmiya Bali memiliki kapasitas tampung 50 orang 
penerima manfaat terdiri dari 50 orang penyandang disabilitas sensorik 
netra. Jangkauan pelayanan meliputi Provinsi Bali, Nusa Tenggara 
Barat, dan Nusa Tenggara Timur,  Jawa Timur dan Sulawesi Selatan 
(Kendari). Mengenai sejarah berdirinya BRSPDSN Mahatmiya Bali, 
maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Awal berdirinya PSBN Mahatmiya Bali adalah pada tahun awal 
1957 yang bernama Yayasan Pendidikan Dria Riba “Panti Guna 
Dria riba”.   
2) Pada tanggal 01 Oktober 1959 berganti nama menjadi Sasana 
Rehabilitasi Penderita Cacat Netra “Dria Raba” 
3) Pada tanggal 17 Januari 1985 nama Dria Raba berubah nama 
menjadi Mahatmiya. 
4) Pada tanggal 15 Oktober 1985 Pindah alamat di jalan S.Parman 
No.1 Kediri, Tabanan,Bali. 
5) Pada tanggal 01 Oktober 1994 Nama Sasana Rehabilitasi Penderita 
Cacat Netra diganti mejadi Panti Sosial Bina Netra (PSBN). 
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6) Pada tahun 1999 menjadi unit pelaksanaan teknis Departemen 
Sosial terlikuidasi bergabung menjadi UPT Badan Kesejahteraan 
Sosial Nasional (BKSN) 
7) Pada tahun 2001 kembali lagi menjadi UPT Departemen Nasional 
8) Pada tahun 2007 Melaksanakan Program Multi Layanan dan 
Program Penjangkauan. 
9) Pada tahun 2010 nama Departemen Sosial berubah menjadi 
Kementrian Sosial RI 
10) Pada tahun 2018 nama PSBN (Panti Sosial Bina Netra) Mahatmiya 
berubah menjadi BRSPDSN (Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Sensorik Netra) Mahatmiya Bali. 
(1) Visi dan Misi BRSPDSN Mahatmiya Bali 
(a) Visi 
Mewujudkan kesetaraan dan kemandirian sosial penyandang 
disabilitas di masyarakat. 
(b) Misi 
- Menyelenggarakan rehabilitasi sosial bagi penyandang 
disabilitas. 
-  Meningkatkan sumber daya manusia penyandang 
disabilitas. 
- Meningkatkan profesionalisme pekerja sosial dalam 
rehabilitasi sosial bagi penyndang disabilitas. 
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- Memenuhi sarana dan prasarana penunjang kegiatan bagai 
sesuai dengan standar rehabilitasi sosial. 
b. Penyusunan Alat Ukur dan Modul 
1) Penyusunan Alat ukur 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan adalah menggunakan skala yang dibuat untuk mengukur 
interaksi sosial. Skala ini disusun berdasarkan landasan teori dan 
bukti dari penelitian sebelumnya. Untuk memperkuat skala yang 
telah dibuat, peneliti melakukan uji coba kuisioner (try out). Try 
out kuisioner dilakukan untuk mengetahui daya validitas dan 
reabilitas. Kuisioner dibuat terdiri dari 50 soal dengan 4 alternatif 
jawaban.  
Sistem penilaian yang diambil adalah mengacu pada teori 
Likert. Penilaian dari setiap jawaban favorabel adalah SS=4, S=3, 
TS=2, STS=1. Penilaian jawaban dari unfavorabel adalah SS=1, 
S=2, TS=3, STS=4. Masing-masing partisipan memberikan pilihan 
jawaban sesuai dengan kondisi yang selama ini dialami. Skala yang 
telah dibuat digunakan sebagai alat ukut pada saat melakukan pre 
test, dan post test. Berikut ini kuisioner sebelum dilakukan try out 
pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
Butir Aitem Skala Interaksi Sosial Sebelum Uji Coba 
 
No Aspek Interaksi sosial 
Item 
Jumlah  
Favorable Unfavorable 
1 Percakapan  1,2,4,5,6,48 3,7,47 9 
2 Saling Pengertian 8,4,49 9,10 5 
3 Bekerjasama 12,14,15,16,17 13,18,19 8 
4 Keterbukaan 20,23 21,22,24 5 
5 Empati 25,27 26,28,29,50 6 
6 
Memberi Dukungan dan 
Motivasi 30,32,33 31,34,35 6 
7 Rasa Positif 36,37,39,40 38,41 6 
8 
Adanya Kesamaan dengan 
orang lain 43,44 42,45,46 5 
Jumlah  50 
 
2) Penyusunan Modul Assertive Training 
Modul pelatihan asertif yang digunakan dibuat sendiri oleh 
peneliti. Modul disusun berdasarkan jurnal penelitian yang 
dikombinasi dengan beberapa pernyataan yang disesuaikan dengan 
konteks penelitian. Selain itu, modul di susun berdasarkan landasan 
teori yang telah di ambil dalam penelitian ini. Pelatihan yang 
diberikan kepada pastisipan berisi tentang pemberian materi, ice 
breaking, bermain peran (role play), diskusi, tanya jawab dan 
pemberian kesan dan pesan. Pelatihan diberikan  kepada partisipan 
selama 3 hari berturut-turut. 
 Modul Pelatihan yang telah disusun dilakukan expert 
judgment untuk memberikan kelayakan seluruh prosedur yang 
akan dilakukan dalam proses pelatihan. Adapun expert judgment 
dilakukan oleh : 
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1. Triyono,Sos.I.Msi (Pembimbing) 
2. Retno Prihantini. S.Psi (Psikolog BRSPDSN Mahatmiya Bali) 
Hasil Evaluasi dari expert judgement terhadap modul sebagai 
berikut : 
a) Perlu penyempurnaan tentang materi yang akan disampaikan, 
kejelasan dan kesesuaian materi terhadap pelatihan yang akan 
dilakukan 
b) Sesuaikan bermain peran (role play) terhadap partisipan 
penyandang disabilitas sensorik netra. 
c) Berikan ice breaking setiap pertemuan agar partisipan tidak 
merasa jenuh dan bosan. 
d) Buat rawn down yang rinci melalui bentuk bagan. 
e) Ketika memberi materi melalui video jangan lupa memiliki 
video yang bersuara, mengingat partisipan adalah penyandang 
disabilitas sensorik netra. 
f) Perubahan jumlah hari yang semula 5 hari menjadi 3 hari, 
dengan pertimbangan keterbatasan yang dimiliki oleh 
partisipan. 
c. Pelaksanaan Uji Coba Skala dan Modul  
1) Uji Coba Skala Interaksi Sosial 
Pelaksanaan Uji coba kuisioner dilaksanakan di Rumah 
Pelayanan Disabilitas Netra Bakti Candrasa di Jalan Dr. Radjiman 
No.622, Pajang, Laweyan, Kota Surakarta. Uji Coba dilaksanakan 
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pada tanggal 18 Maret 2019 dengan subjek sebanyak 20 
penyandang disabilitas sensorik netra. Kuisioner yang diuji 
cobakan sebanyak 50 pernyataan dalam skala interaksi sosial yang 
diuji. Penyebaran angket dilakukan dengan pendamping kepada 
masing-masing penyandang disabilitas sensorik netra untuk 
memudahkan pengisian kuisioner. Untuk pengisian kuisioner 
didampingi oleh Mahasiswa untuk membacakan petunjuk 
pengisian dan pernyataan-pernyataan dalam kuisinoer. Setelah 
pendamping membacakan, kemudian pendamping menulis 
identitas penyandang disabilitas dan memberi tanda centang dalam 
setiap kuisioner yang dijawab oleh penyandang disabilitas sensorik 
netra. Untuk memberikan bantuan yang maksimal kepada 
penyandang disabilitas sensorik netra, maka pendamping 
membacakan sebanyak dua kali, agar penyandang disabilitas 
sensorik netra paham dan merasa jelas mengenai pernyataan yang 
dibacakan. 
a) Perhitungan validitas dan reliabilitas 
(1) Uji beda aitem 
Uji Validitas dilakukan melalui aplikasi SPSS.20 melalui 
Corrected item-total correlation. Jumlah soal dalam kuisioner 
yang diuji cobakan adalah sebanyak 50 soal. Uji Validitas ini 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai r tabel dengan r 
hasil, r tabel yang digunakan mengambil nilai minimal 0,3. 
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Kemudian nilai jawaban dari masing-masing partisipan diolah 
melalui uji corrected item-total correlation. Hasil dari proses 
perhitungan melalui uji corrected item-total correlation 
terlampir. Berikut ini adalah rincian hasil dari pengolahan 
kuisioner melalui uji corrected item-total  
Tabel 4.2 
Sebaran aitem yang gugur dan aitem yang valid setelah 
dilakukan try out. 
No 
Aspek Interaksi 
Sosial 
Item  
Jumlah 
Aitem    
Favorable Unfavorable 
Valid Gugur 
Valid Gugur Valid Gugur 
1 Percakapan 1,2,4,5,6,47,     3,7 6 2 
2 
Saling 
pengertian 8,11,47,49   9 10 5 1 
3 Bekerjasama 14,15,16,17 12 19 13,18 5 3 
4 Keterbukaan 20 23 22,24 21 3 2 
5 Empati 27 25 26,28,29.50   5 1 
6 
Saling 
mendukung dan 
motivasi 32,33 30 31,34 35 4 2 
7 Rasa Positif 37,39,40 36 38 41 4 2 
8 
Adanya 
kesamaan 
dengan orang 
lain 44 43 42,45,46   4 1 
Jumlah  36 14 
 
(2) Uji Reabilitas 
Setelah uji validitas di lakukan, maka tahap berikutnya adalah 
melakukan uji reabilitas. Butir soal dikatakan reliabel apabila 
cronbach alpha di atas 0.70.  
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Dari reabillity statistics menghasilkan cronbach’s Alpha sebesar 0.893 
nilai tersebut lebih besar dari 0.70, maka dapat disimpulkan bahwa 
kuisioner yang diberikan bersifat reliabel. 
d) Penyusunan Angket Setelah Uji Coba 
Setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas maka peneliti 
menyusun kembali aitem yang sudah valid dan dapat digunakan untuk 
melakukan pre test dan post test. Penyusunan tersebut dilakukan 
dengan cara melakukan penomeran baru dari aitem-aitem yang 
sebelumnya yang akan digunakan untuk penelitian. 
Tabel 4.3 
Susunan Aitem Skala Interaksi Sosial untuk Penelitian 
No Aspek Interaksi Sosial 
Item Jumlah  
Favorable Unfavorable   
1 Percakapan 1,2,3,4,5 33 6 
2 Saling pengertian 6,34 7 3 
3 Bekerjasama 9,10,11,12 8,13 6 
4 Keterbukaan 14 15,16 3 
5 Empati 18,35 17,19,20,36 6 
6 Saling mendukung dan motivasi 22,23 21,24 4 
7 Rasa Positif 25,27,28 26,29 5 
8 
Adanya kesamaan dengan orang 
lain 30 31,32 3 
Jumlah 20 16 36 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.893 50 
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2) Pelaksanaan Uji Coba Modul 
Setelah melalui expert judgment terhadap modul yang telah 
dibuat, peneliti melakukan try out modul, untuk melihat apa 
yang perlu diperbaiki dan disempurnakan sebelum pelaksanaan 
pelatihan yang sebenarnya. 
Try out modul dilakukan di Rumah Pelayanan Disabilitas Netra 
Bakti Candrasa di Jalan Dr. Radjiman No.622, Pajang 
Laweyan, Kota Surakarta. Pelatihan ini dilakukan pada tanggal 
19 Maret 2019. Pengambilan partisipan dilakukan secara acak 
dengan melibatkan pekerja sosial. Terpilihlah 5 penyandang 
disabilitas sensorik untuk melakukan uji coba modul.  
Adapun hasil uji coba modul sebagai berikut : 
a) Berdasarkan trainer perlunya penyederhanaan bahasa 
Indonesia yang baku, minimasir penggunaan bahasa daerah 
agar mudah dipahami dan dimengerti. Pada saat pemberian 
ice breaking menggunakan permainan yang membuat 
partisipan aktif bergerak. 
b) Berdasarkan konten materi dan permainan role play, 
partisipan sudah merasa cocok terhadap tema yang sudah 
ditentukan. Sehingga tidak perlu merubah tema yang sudah 
ada. 
c) Berdasarkan model nyata, perhatian partisipan sangat 
tergantung pada pemimpim dalam bimbingan kelompok. 
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bagaimana intonasi suara, kepercayaan diri dan kehangatan 
saat berbicara.  
2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Penyadang 
Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya Bali. Sampel atau 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang atau penerima 
manfaat. Penerima manfaat (PM) merupakan sebutan untuk para 
penyandang disabilitas sensorik netra yang mengikuti rehabilitasi 
sosial di BRSPDSN Mahatmiya Bali. Penerima manfaat yang berada  
di Balai Rehabilitasi Sosial berasal dari Bali, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur,  Jawa Timur dan Sulawesi Selatan 
(Kendari). Penentuan sampel (partisipan) dengan teknik purposive 
sampling dengan kreteria adalah penerima manfaat yang sebelumnya 
bisa melihat kemudian mengalami kebutaan (late blind), memiliki skor 
interaksi sosial sedang, dan belum pernah mengikuti assertive training. 
Adapun partisipan yang diberi pelatihan sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Data Subjek Penelitian 
No Nama Usia Jenis 
Kelamin 
Usia 
Kebutaan 
Perilaku yang muncul selama 
di Balai 
1 I.G.T.S 21 L 3 Tahun  Tertutup, temperamental, 
tidak berkata jujur. Kurang 
bersemangat kegiatan 
kelompok. 
2 N.K.S 20 P 13 Tahun Kurang pengertian, kurang 
kesadaran untuk 
bekerjasama, malas. 
3 I.K.E.N 28 L 18 Tahun Pendiam, belum mampu 
menyampaikan pendapat 
dengan kalimat yang baku, 
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susah untuk diajak 
berdiskusi.  
4 S  30 P 2 Tahun Kurang mampu menerima 
dan mencerna informasi, 
kurang memberikan 
pengaruh kepada orang lain. 
5 A.W 19 L 17 Tahun Pendiam, sering menyendiri, 
memiliki suara yang kecil, 
tidak berekspresi ketika 
melakukan kegiatan, susah 
diajak untuk bekerjasama. 
 
Setelah partisipan ditentukan, kemudian diberikan pre-test 
menggunakan skala interaksi sosial. Setelah itu diberikan post-test untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh dari treatment (pelatihan) yang 
diberikan.Adapun pelaksanaan penedapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5  
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1. Minggu, 21 April 
2019 
- Wawancara penerima manfaat untuk 
mendapatkan data mengenai sejak kapan 
mengalami kebutaan. 
- Penyebaran dan pengisian Kuisioner pree 
test. 
2. Senin, 22 April 
2019 
- Pengolahan kuisioner pree test untuk 
mencari tingkat interaksi sosial PM dalam 
kategori sedang. 
3. Selasa, 23 April 
2019 
- Pemberitahuan kepada PM yang terpilih 
bahwa akan akan mengikuti pelatihan asertif  
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selama 3 hari. 
4. Rabu, 24 April 
2019 
- Pelatihan asertif dimulai dengan perkenalan. 
- Pengungkapan permasalahan mengenai 
interaksi sosial dari partisipan. 
- Pemberian materi peilaku assertive 
- Ice breaking. 
- Pemberian materi aspek kontak sosial 
(percakapan, keterbukaan dan saling 
pengertian). 
- Diskusi dan tanya jawab. 
5. Kamis, 25 April 
2019 
- Pengulangan materi yang sudah disampaikan 
pada bimbingan kelompok yang pertama. 
- Ice breaking 
- Member materi 3 tentang asek komunikasi 
(Bekerjasama dan Empati) 
- Role Play 
- Diskusi 
6. Jum’at, 26 April 
2019 
- Pengulangan materi yang sudah disampikan 
pada bimbingan kelompok pertama dan 
kedua. 
- Penyampian materi aspek komunikasi (rasa 
positif, merasa sama, dan saling mendukung) 
- Pemutaran video bersuara motivasi. 
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- Penyampaian motivasi positif dari masing-
masing partisipan. 
- Penyampaian kesan dan pesan. 
- Pemberian hadiah (reward) kepada masing-
masing partisipan. 
7. Sabtu, 27 April 
2019 
- Observasi (mengamati perubahan perilaku) 
dari masing-masing partisipan. 
8. Minggu, 28 April 
2019 
- Pengisian kuisioner post test. 
 
B. Pengajuan Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2012: 160) Uji Normalitas merupakan uji yang 
digunakan dalam model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah data distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas 
data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusikan normal, 
sehingga analisis dengan validitas, reabilitas, uji-t dapat dilaksanakan. 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 
dengan Shapiro wilk. Dalam uji Shapiro wilk, data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikasi > 0.05 (sig.>0.05). 
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Berdasarkan hasil output dari uji Shapiro-Wilk diketahui nilai 
signifikasi Shapio-Wilk untuk variabel prêt test lebih besar dari 0,05 yaitu 
0.872, maka dinyatakan bahwa variabel berdistribusi normal. Sedangkan 
signifikan Shapio-Walk untuk variabel post test lebih besar dari 0,05 yaitu 
0.087, maka dinyatakan bahwa variabel berdistribusi  normal. Kemudian 
diperkuat dengan hasil uji Kolmogorov-smirnov diketahui bahwa nilai 
Signifikan Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05. Maka 
sesuai dengan dasar pengambilan  keputusan dalam uji normalitas 
kolmogorov-smimov di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal.  
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
dari hasil normalitas data yang telah diuji sebelumnya. Alat uji yang 
                                               Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PRETES
T 
.219 5 .200
*
 .970 5 .872 
POSTTE
S 
.344 ``5 .054 .804 5 .087 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji paired sample t-test. Uji 
Paired sample t-test yang digunakan untuk mengevaluasi perlakuan 
(treatmen) tertentu pada satu sampel yang sama pada dua periode 
pengamatan yang berbeda. 
Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua 
sampel yang berpasangan. Sampel berpasangan merupakan sebuah 
sampel dengan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang 
berbeda pada situasi sebelum dan sesudah proses. Uji paired sample t-
test digunakan untuk data yang sudah normal. Menurut Widiyanto 
(dalam Siregar, 2013: 187) paired sample t-test merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk pengujian yang digunakan untuk 
mengkaji keefektifan perlakuan yang ditandai dengan adanya perbedaan 
rata-rata sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.  
Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho 
dan Ha pada uji paired sample t-test adalah sebagai berikut : 
a. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
b. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha 
diterima. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah 
Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive Training Dapat 
Meningkatkan Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
di BRSPDSN Mahatmiya Bali?” 
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Pengajuan hipotesis secara stimulan antara bimbingan kelompok 
melalui teknik assertive training (X) dan interaksi sosial (Y) yaitu : 
Ha: Bimbingan kolompok melalui assertive training dengan signifikan 
dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
Ho: Bimbingan kelompok melalui assertive training dengan signifikan 
tidak dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
Pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok melalui 
teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial dapat dilihat 
dari hasil uji melalui paired sample t-test. Kriteria pengujiannya adalah 
apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima.  Uji Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Skor Interaksi sosial pre test dan post test setiap partisipan 
No Nama Pree test Post test 
1. I.G.TS 87 110 
2. N.K.S 86 100 
3. I.K.E.N 98 112 
4. S 93 114 
5. A.W 81 111 
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1) Uji Paired Sample Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan  uji paired sample statistics didapat bahwa 
nilai pre test diperoleh nilai rata-rata interaksi sosial atau  mean 
adalah  sebesar 89,00. Sedangkan nilai post test diperoleh nilai 
rata-rata hasil interaksi sosial adalah sebesar 109.40. partisipan 
yang digunakan sebagai sampel sebanyak 5 penerima manfaat. 
Nilai Std. Deviation pada pre test sebesar 6.595 dan post test 
sebesar 5.459. Terakhir, nilai  Std. Error Mean pre test sebesar 
2.950 dan untuk post test sebesar 2.441. karena nilai rata-rata hasil 
interaksi sosial pada pre test 89.00 <  post test 109.40, maka 
artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil rata-rata 
interaksi sosial antara pre test dan post test. 
2) Uji Paired Samples Correlations 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlatio
n 
Sig. 
Pair 1 
PRETEST & 
POSTTES 
5 .389 .518 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PRETES
T 
89.00 5 6.595 2.950 
POSTTE
S 
109.40 5 5.459 2.441 
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Hasil uji paired samples correlations menunjukkan nilai koefisien 
korelasi (Correlation) sebesar 0.389 dengan nilai Signifikan (Sig.) 
sebesar 0.518. diketahui bahwa nilai Sig. 0.518 > Probabilitas 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel pre test 
dan post test. 
3) Uji Paired Sampel Test 
 
 
 
  
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan penghitungan uji paired sample t-test, menunjukkan 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.002 < 0.05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. hal ini berarti bimbingan kelompok melalui teknik 
assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial. Dengan demikian 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
PRE
TES
T – 
POS
TTE
S 
-20.400- 6.731 3.010 
-
28.757- 
-
12.043- 
-
6.777- 
4 .002 
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hasil hipotesis berbunyi “ bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali” dinyatakan diterima. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil bahwa bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training dapat meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas 
sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. Berdasarkan hasil pre test 
dan post test dari masing-masing partisipan dapat dilihat skor yang 
diperoleh sebagai berikut : 
No Nama Pree test Post test 
1. I.G.TS 87 110 
2. I.K.E.N 86 100 
3. N.K.S 98 112 
4. S 93 114 
5. A.W 81 111 
 
Bimbingan kelompok diberikan dengan maksud untuk membantu 
penyandang disabilitas sensorik netra meningkatkan interaksi sosialnya. 
Menurut Wibowo (2005: 17) Bimbingan Kelompok adalah suatu kegiatan 
dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan 
diskusi agar pastisipan lebih memiliki jiwa sosial untuk membantu 
anggota yang lainnya untuk mencapai tujuan bersama. Bimbingan 
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kelompok adalah salah satu upaya untuk memberikan bantuan agar 
partisipan mampu menyusun rencana dan keputusan yang tepat bagi 
permasalahan yang dihadapi. Sesuai dengan pendapat Priyatno (2004: 2) 
bahwa pemberian bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan bersosialisasi seseorang dan juga kemampuan komunikasi. 
Bimbingan kelompok memiliki fungsi sebagai sarana untuk seseorang 
mengaktualisasikan permasalahan yang dialami, beradaptasi dan mencari 
solusi pada permasalahan yang dihadapi oleh anggota. Menurut Mugiarso 
(2005: 66) fungsi utama layanan bimbingan kelompok yaitu pemahaman 
dan pengembangan yang memiliki artian memahami tentang diri sendiri 
dan lingkungan, Kemudian mengembangkan segala sesuatu yang baik 
(positif) yang ada pada diri seseorang. 
Untuk memaksimalkan layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan kepada subjek, maka dipilih teknik assertive training agar lebih 
spesifik dalam penanganannya. Pemilihan teknik assertive training dipilih 
untuk meningkatkan interaksi sosial. Menurut Zastrow  (dalam M. 
Nursalim, 2013: 141) menyatakan bahwa assertive training dirancang 
untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan bertindak pada 
asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan 
untuk mengekspresikan  perasaan secara bebas. Menurut sejalan dengan 
pendapat Corey (2009: 213) bahwa latihan asertif dapat diterapkan 
terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami 
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kesulitan untuk menerima dan mengungkapkan apa yang dirasakan dan 
dipikirkan dengan baik.  
Selain itu, pemberian teknik assertive training dalam bimbingan 
kelompok diberikan kepada penyandang disabilitas sensorik netra agar 
mampu menyampaikan pikiran, perasaan melalui perbuatan atau 
menimbulkan perilaku yang asertif. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nelson & Jones (Selfi, 2017: 155) Perilaku asertif merupakan  perilaku 
manusia yang menunjukkan rasa pecaya diri, dan menghormati diri sendiri 
serta orang lain, menyangkut ekspresi diri yang terdiri dari ekspresi emosi, 
perasaan, keinginan dan kebutuhan secara terbuka, tepat, jujur, tanpa 
perasaan cemas, takut, atau tegang terhadap orang lain. 
Berikut ini adalah data skor skala interaksi sosial penyandang 
disabilitas sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
Tabel 4.7 
Hasil Pre test dan Pos test Subjek Penelitian 
No Nama Skor 
Sebelum 
Perlakuan  
kategori Skor 
Sesudah 
Perlakuan 
Kategori Gain 
(d) 
pretest-
posttest 
1. I.G.T.S 87 Sedang 110 Tinggi 23 
2. I.K.E.N 86 Sedang 100 Tinggi 14 
3. N.K.S 98 Sedang 112 Tinggi 19 
4. S 93 Sedang 114 Tinggi 21 
5. A.W 81 Sedang 111 Tinggi 30 
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Dari tabel 4.7 Dijelaskan hasil pretest terhadap 5 subjek sebelum 
pemberian bimbingan kelompok melalui teknik assertive training 
diperoleh nilai rata-rata skor 89. Setelah diberikan bimbingan kelompok 
melalui teknik assertive training, hasil posttest diperoleh nilai rata-rata 
109,4. Perbedaan dari hasil nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
ada peningkatan skor yaitu sebesar 20,4. 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari pretest dan posttest 
menunjukkan skor naik, artinya interaksi sosial pada penyandang 
disabilitas sensorik netra di BRSPDSN Mahatmiya Bali meningkat. 
Assertive training diberikan untuk meningkatkan interaksi sosial yang 
memiliki syarat penting didalamnya yaitu kontak sosial dan komunikasi. 
Sesuai dengan pendapat Bambang (2015: 56) syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh seseorang untuk melakukan interaksi sosial adalah adanya 
kontak sosial dan komunikasi. Kedua syarat tersebut saling berhubungan 
satu sama lain dan memiliki perngaruh untuk menimbulkan interaksi 
sosial.  
Pentingnya menumbuhkan interaksi sosial bagi semua orang tidak 
terkecuali bagi penyandang disabilitas sensorik netra. Menurut Kimball 
dan Ramond (dalam Fachrial, 2015: 2) interaksi sosial merupakan kunci 
dari kehidupan bersosial, karena tanpa interaksi sosial tidak akan ada 
kehidupan bersama. Interaksi sosial ada untuk memberikan manusia untuk 
melakukan dan menjalankan kehidupannya bersama baik dalam lingkup 
keluarga ataupun lingkungan masyarakat. Seseorang yang memiliki 
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tingkat interaksi sosial tinggi atau baik akan lebih mudah untuk melakukan 
kehidupan bersosialnya, seperti melakukan musyawarah, bekerjasama, 
saling mempengaruhi dan lain sebagainya. Namun ketika seseorang 
memiliki interaksi sosial yang rendah maka akan menjadi permasalahan 
ketika seseorang tersebut menjalani kehidupan sosialnya seperti susah 
bergaul dengan teman, takut mengemukakan pendapat dan 
mengekspresikan apa yang ia rasakan. Terutama pada penyandang 
disabilitas sensorik netra akan mengalami permasalahan dalam  melakukan 
interaksi sosial dikarenakan keterbatasan penglihatan yang dimilikinya. 
Sejalan dengan wawancara yang dilakukan oleh salah satu partisipan A.W  
“saya belum bisa secara leluasa mengungkapkan perasaan saya 
mbak, ee saya juga masih banyak diam dalam kegiatan-kegiatan. 
Selain itu, saya juga merasa binggung mau ngomong apa gitu” 
(wawancara dengan A.W, 24/04/2019) 
 
Bimbingan kelompok yang dilakukan pada sesi pertama kondisi partisipan 
masih malu-malu untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya, 
hanya diam dan terkadang hanya senyum. Partisipan masih ragu untuk 
berbicara, dan menyampaikan pendapat dalam sesi diskusi dan tanya 
jawab. 
Pendapat bahwa penyandang disabilitas sensorik netra mengalami 
permasalahan interaksi sosial diperkuat dengan hasil temuan McGaha & 
Farran (2001: 80) mengemukakan masalah yang dapat timbul dari anak 
tuna netra ketika anak tersebut mulai melakukan interaksi sosial, banyak 
mengalami kesulitan dibandingkan dengan seseorang yang bisa melihat. 
Sependapat dengan pekerja sosial menyatakan bahwa pasrtisipan yang 
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mengikuti bimbingan kelompok memang mempunyai permasalahan 
mengenai permasalahan interaksi sosial 
“A.W disini sudah setahun lebih mbak, sejak awal hingga sekarang 
dia susah sekali untuk melakukan komunikasi dengan orang lain, 
cenderung diam, tidak berekspresi, sangat sulit terbuka. Terkadang 
A.W juga menyendiri ditempat yang dia suka seperti di kelas atas.  
N.K.S itu susah untuk diberi tahu, misalnya dalam membersihkan 
kamarnya, dia susah yang membersihkan terkadang teman 
sekamarnya. I.G.T.S itu dulu orangnya pendiam, temperamental 
mungkin karena dia belum menerima keadaanya yang sekarang, 
tapi sekarang sudah ada sedikit perubahana, orang ini sulit untuk 
terbuka. S itu orangnya agak sedikit susah untuk memahami apa 
yang dibicarakan. Kemudian I.K.E.N dia juga banyak diam, 
ngomongnya pelan, ngomongnya hanya sepatah-patah/sedikit” 
(Wawancara dengan Peksos,25/04/2019). 
 
Permasalahan timbul dari segi cara dia melakukan komunikasi, terlebihnya 
pada komunikai non verbal, merasa terkucilkan dan kurang maksimal 
dalam mengekspresikan perasaan dan pikirannya. Untuk itu peranan 
keluarga, peksos, dan orang yang terdekat untuk memberikan dorongan 
dan dukungan kepada penyandang disabilitas sensorik netra untuk 
melakukan interaksi sosial dengan baik. 
Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 
melalui teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial. 
Peningkatan yang terjadi dapat dilihat melalui pelatihan asertif yang 
diberikan selama tiga hari. Hari pertama mayoritas partisipan masih 
bersikap diam, malu dan kurang fokus untuk menerima materi yang 
diberikan pemimpin. Pada saat diskusi berlangsung, partisipan S, A.W, 
N.K.S, cenderung diam,belum mampu untuk mengemukakan materi sesi 
pertama yang telah disampaikan. Sedangkan partisipan I.G.T.S dan S 
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mampu mengemukakan materi yang disampaikan sesi pertama meskipun 
tidak dijelaskan secara meluas. Evaluasi bimbingan kelompok ini adalah 
adanya hambatan pada saat mengumpulkan pastisipan untuk memulai 
bimbingan kelompk, dikarenakan partisipan masih ragu dan malu. Pada 
pertemuan pertama ini, partisipan belum bisa sepenuhnya fokus terhadap 
materi yang diberikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemimpin 
memulai untuk melakukan ice breaking, untuk mengambil fokus pada 
partisipan. Pemberian  ice breaking kepada partisipan membuat antusias 
dan merasa tertarik. 
Hari kedua pemberian pelatihan asertif, partisipan mengalami 
sedikit perubahan dari partisipan. Pelatihan yang kedua ini adalah 
pemberian  materi dan bermain peran (role play). Partisipan IGTS, NKS, 
dan S sangat antusias untuk mengikuti role play yang akan diberikan. 
Sedangkan partisipan A.W dan partisipan IKEN masih kurang 
bersemangat. Partisipan IGTS, NKS dan S mengikuti dengan baik dialog 
yang dibacarakan dan langsung mempraktikkannya. Sedangkan partisisan 
AW dan NKS perlu perlakuan khusus untuk menuntun apa yang harus 
dipraktikkan sesuai dengan dialog. Setelah role play selesai diberikan, 
pemimpin memberikan instruksi untuk mengungkapkan perasaan dan 
pelajaran yang dapat diambil dari role play yang telah dilakukan pada 
setiap partisiapan. Pada sesi ini IGTS, NKS, S, AW mampu 
mengungkapkan pesan yang didapatkan setelah melakukan role play. 
Sedangkan partisipan IKEN mampu mengungkapkan pesan yang 
73 
 
 
 
disampaikan, akan tetapi masih belum mampu menyampaikan secara luas, 
hanya memberikan jawaban-jawaban singkat. Evaluasi dalam tahap kedua 
ada hambatan pada saat melakukan  role play, karena keterbatasan 
penglihatan yang dimiliki oleh partisipan membuat mereka tidak bisa 
membaca, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka, pemimpin 
membacakan dialog kepada partisipan dengan lantang agar partisipan 
mampu mengikuti perkataan yang diucapkan pemimpin.  
Hari ketiga sesi terakhir yang diberikan kepada partisipan 
mengalami peningkatkan. Pelatihan terakhir ini diberikan materi berupa 
pemutaran vidio, ice breaking, diskusi, penyampaian pesan dan kesan serta 
pemberian hadiah kepada masing-masing partisipan. Sesi terakhir ini 
semua partisipan menunjukkan perubahan, semua partisipan mampu 
mengungkapkan dan berdialog selama diskusi berlangsung, namun 
partisipan IKEN belum mampu sepenuhnya menjelaskan kata menjadi 
kalimat yang luas. Pemberian materi berupa video bersuara mampu 
membuat partisipan fokus dan mendengarkan dengan seksama video 
tersebut. Setelah itu, untuk mengakhiri pelatihan asertif pemimpin 
memberikan kesempatan pada masing-masing partisipan untuk 
memberikan dan mengungkapkan kalimat positif atau motivasi. 
Kesempatan penyampaian kalimat positif ini, empat partisipan mampu 
memberikan kalimat-kalimat positif secara lancar. Partisipan IKEN 
mampu memberikan kata-kata positif akan tetapi, hanya sepatah kata, 
belum mampu berucap kalimat secara lancar. 
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 Dari pemberian intervensi sebanyak tiga kali mendapatkan hasil 
bahwa subjek mengalami peningkatan interaksi sosial. Segi percakapan, 
subjek lebih berani untuk memulai percakapan, menyampaikan pendapat, 
mengutarakan ide-idenya, mampu bekerjasama pada saat melakukan 
bimbingan kelompok. Sesuai dengan pendapat Bambang (2015: 56)  
bahwa aspek yang ada pada kontak sosial adalah percapakan, saling 
pengertian dan kerjasama. Ketiga komponen dalam kontak sosial inilah 
yang ditingkatkan melalui bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training. Observasi yang dilakukan pada saat sebelum pemberian 
intervensi, pemberian intervensi dan sesudah pemberian intervensi 
mengalami perubahan yang meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari segi percakapan, dimana subjek yang awal pertemuan bimbingan 
kelompok cenderung diam, namun setelah pertemuan berikutnya subjek 
mampu mengutarakan materi yang disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian subjek setelah mendapatkan intervesi mampu 
melakukan diskusi dengan materi yang telah ditentukan.  
Diskusi diberikan pada saat melakukan bimbingan kelompok 
memiliki tujuan agar masing-masing anggota dapat bertukar pikiran, 
bertukar solusi, dan mencari tujuan yang sama. Sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Hasibuan (2004: 22) teknik diskusi memiliki tujuan 
untuk memanfaatkan kemampuan yang ada pada seseorang, memberi 
kesempatan kepada seseorang untuk menyalurkan pendapatnya, mencapai 
tujuan, membantu seseorang untuk berfikir kritis, membantu seseorang 
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untuk menilai kemampuan dirinya sendiri dan orang lain. Diskusi 
diberikan sebanyak dua kali selama intervesi yang diberikan selama proses 
bimbingan kelompok. Diskusi diberikan kepada anggota dalam kelompok 
agar anggota mampu melakukan percakapan, memberikan kesempatan 
kepada masing-masing anggota untuk bekerjasama. Selain itu, diskusi 
diberikan untuk melihat seberapa jauh kemampuan yang dimiliki oleh 
anggota kelompok dalam memahami instruksi dan materi yang 
disampaikan oleh pemimpin. 
 Selain itu, subjek menunjukkan saling pengertian dengan 
memberikan kesempatan lawan bicara dan memperhatikan. Kemudian 
indikator yang ketiga adalah bekerjasama, dalam indikator ini subjek 
menunjukkan proses kerjasama melalui role play yang diberikan kepada 
subjek. Role play diberikan untuk menumbuhkan kerjasama antar anggota 
dalam kelompok. Menurut Dananjaya (2011: 122) metode role play 
(bermain peran) adalah suatu metode pembelajaran yang menggambarkan 
tentang suatu kondisi atau paradigm tertentu pada suatu tema yang 
diambil. sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sesilia 
Pradita Novita Sari (2017) “penerapan metode bermain peran (role play) 
pada pembelajaran bermain drama telah meningkatkan ketrampilan dan  
sikap bekerjasama”. Role play diberikan dengan memberikan peran-peran 
yang harus dimainkan oleh masing-masing anggota dalam kelompok 
tersebut. Setelah selesai, maka pada setiap masing-masing anggota diberi 
kesempatan untuk menyampaikan pesan dan kesannya. Role Play 
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diberikan untuk melatih masing-masing anggota untuk saling bekerjasama. 
Role play yang dimainkan oleh anggota selain bertujuan untuk melatih 
kerjasama, juga melatih anggota untuk bersikap empati.  
Hasil lapangan berikutnya adalah mengenai  syarat terjadinya 
interaksi yang kedua yaitu komunikasi. Menurut De Vito (dalam 
Sugiyono, 2005: 4) ciri-ciri dari komuniksi yang baik adalah mencangkup 
keterbukaan, empati, dukungan/motivasi, rasa positif,kesamaan. Observasi 
yang dilakukan menghasilkan bahwa subjek mulai untuk membuka dirinya 
baik dalam lingkup anggota bimbingan kelompok maupun teman-teman 
yang berada dilingkungannya. Keterbukaan ditunjukkan pada saat masing-
masing anggota menyampaikan permasalahan yang dihadapinya. 
Kemudian dalam segi empati dilatih dari penerapan role play. Hasil 
pengamatan sebagian subjek mampu menumbuhkan empati dengan cara 
subjek yang dikategorikan low vision mau mengantarkan temannya yang 
mengalami kebutaan total pergi membeli makan. Sejalan dengan 
pengertian dari empati itu sendiri menurut Hurlock (1999: 118) merupakan 
kemampuan seseorang untuk dapat mengerti perasaan dan emosi orang 
lain, membayangkan diri sendiri ditempat orang lain dan menghayati 
pengalaman tersebut. Pentingnya menumbuhkan empati pada penyandang 
disabilitas sensorik netra adalah untuk memberikan pengerian bahwa 
keterbatsan yang dimiliki bukan penghalang bagi mereka untuk ikut 
merasakan empat kepada orang lain.  
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Indikator yang dimunculkan berikutnya adalah memberi dukungan 
dan motivasi. Indikator ini ditunjukkan pada saat subjek diminta untuk 
memberikan pesan positif kepada teman-teman yang lainnya. Kemudian 
membuat pesan video yang diutarakan kepada seseorang yang bisa 
melihat. Dukungan ini sekaligus memberikan pengaruh positif kepada 
orang lain. Penyandang disabilitas sesorik netra yang telah mengikuti 
bimbingan kelompok melalui teknik assertive training mampu menemukan 
solusi-solusi terhadap permasalahan yang mereka alami.  
Sependapat dengan Hamacheck (dalam Rahmat, 2013: 106) bahwa 
karakteristik orang yang memiliki konsep diri positif antara lain 
ditunjukkan dengan memiliki keyakinan pada kemampuan mengatasi 
permasalahan. Rasa positif juga ditunjukkan sebagian penyandang 
disabilitas sensorik netra dengan cara mengolah ketrampilan di bidang 
musik dan massage. Indikator yang terakhir adalah merasa sama. Dalam 
intervensi ini diberikan materi dan video bahwa setiap orang memiliki hak 
dan kewajiban yang sama sebagai manusia. Intervensi yang telah  
diberikan kepada penyandang disabilitas sensorik netra meningkatkan 
kesadaran bahwa keterbatsan bukan alasan utama untuk minder, merasa 
rendah dan dijauhi, namun sebaliknya penyandang disabilitas sensorik 
netra juga memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari dan berkarya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa masalah 
interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra dapat 
ditingkatkan dengan pemberian bimbingan kelompok melalui 
assertive training.  
2. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan membandingkan data 
hasil test. Test yang dilakukan adalah pre test yang menghasilkan 
nilai rata-rata 89.00 menjadi 109.40. Hasil uji hipotesis diketahui 
nilai sig. (2-tailed) adalah 0.002. jika 0.002 < 0.05 maka HO ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
rata-rata antara hasil interaksi sosial  pre test dengan post test yang 
artinya bimbingan kelompok melalui teknik assertive training dapat 
meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra 
di BRSPDSN Mahatmiya Bali. 
A. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa selama melakukan penelitian terdapat 
hambatan-hambatan. Hambatan tersebut yang pertama adalah pada saat 
melakukan uji validitas yang harus dilakukan ditempat berbedacdari 
tempat penelitian dikarenakan jarak yang jauh. Kedua pengumpulan 
subjek penelitian yang kamarnya berbeda-beda, sehingga pada saat 
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melakukan bimbingan kelompok mengalami keterlambatan. Pada saat 
bimbingan kelompok, anggota terdapat berbicara dengan teman dan 
tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh pemimpin. Ketiga 
pengolahan data serta penerjemaahan hasil penelitian dari bentuk angka 
kemudian dijelaskan dalam bentuk deskriptif. 
B. Saran-Saran 
1. Bagi Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
Bagi penyandang disabilitas sensorik netra dapat lebih aktif untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan. Mampu mengaplikasikan teori-teori 
dan praktik yang sudah diberikan selama 3 hari dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam lingkungan BRSPDSN Mahatmiya Bali 
maupun dalam lingkungan masyarakat. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan peneliti lain untuk meningkatkan 
interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra dengan 
menggunakan bimbingan kelompok melalui teknik assertive 
training. 
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Lampiran 1  
Skala Interaksi Sosial 
 
Isilah Identitas Anda 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal  : 
Waktu   : 
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan berikut dengan sebaik-baiknya dan pilihlah 
salah satu jawaban yang sesuai dengan anda dengan member tanda 
centang (√) pada : 
SS  : bila anda sangat dengan pernyataan tersebut 
S    : bila anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : bila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
3. Anda tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya, 
kerahasiaan akan menjamin seluruh kerahasiaan identitas jawaban anda. 
4. Agar memudahkan pengisian identitas dan pengisian kuisioner, maka akan 
dibacakan dan dibantu pengisiannya oleh pendamping. 
5. Contoh cara menjawab 
No Pernyataan SS S TS TST 
1. Saya sering bertukar pendapat dengan 
orang lain 
 √   
  Jika anda merasa setuju dengan pernyataan tersebut dan 
andaseringbertukar pikiran dengan teman anda , maka berilah tanda (√) 
pada kolom setuju. 
 
Berikut Pernyataan Kuisioner : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sering bertukar pendapat dengan teman.     
2. Saya menjawab pertanyaan – pertanyaan dari 
orang lain yang ditujukan kepada saya. 
    
3. Berbicara dengan teman adalah hal yang 
membosankan bagi saya. 
    
4. Saya tidak  merasa malu untuk memulai 
percakapan dengan orang lain. 
    
5. Bagi saya bertukar pendapat dengan orang lain 
adalah hal yang penting 
    
6. Saya suka berbicara dan meminta solusi kepada 
orang lain. 
    
7.  Saya sulit untuk fokus saat diajak berbicara.     
8 Saya menghargai  kebaikan orang lain yang 
diberikan kepada saya sekecil apapun itu. 
    
9. Saya tidak perduli dengan orang lain.     
10. Saya akan menyampaikan rasa tidak senang saya 
kepada orang yang saya benci. 
    
11. Saya tidak pernah  memotong pembicaraan orang 
lain. 
    
12. Saya senang membantu orang lain.     
13 Membantu orang lain adalah hal yang merugikan 
bagi saya. 
    
14. Saya senang dengan kegiatan kelompok.     
15. Saya bersedia bekerja sama dengan siapapun     
16. Saya suka memberi kemudahan bagi orang lain     
17. Meskipun saya tidak bisa melihat, saya akan 
memberikan pengaruh positif kepada orang lain. 
    
18. Saya tidak suka dengan  kegiatan yang melibatkan 
banyak orang. 
    
19. Saya lebih suka menyelesaiakan permasalahan 
tanpa bantuan orang lain. 
    
20. Saya berkata jujur ketika saya berbicara dengan 
orang lain. 
    
21. Saya tidak suka menceritakan permasalahan saya 
kepada orang lain. 
    
22. Saya hanya mau mendengarkan nasihat dari orang 
yang lebih tua dari saya. 
    
23. Saya suka menceritakan permasalahan yang saya 
alami kepada sahabat 
    
24. Kejujuran adalah hal yang kurang menguntungkan 
bagi saya. 
    
25. Saya merasakan  kebahagiaan jika orang lain  
merasa bahagia. 
    
26. Menurut saya membantu orang lain tidak ada 
gunannya. 
    
27. Saya merasakan kesedihan yang dialami oleh 
orang lain. 
    
28. Saya bersikap tidak perduli kepada teman saya 
yang sedang sakit 
    
29. Jika teman saya bersedih, maka saya akan 
menjahui dan bersikap tidak perduli. 
    
30. Saya akan menyakinkan teman saya, bahwa 
keterbatasan penglihatan yang dimiliki bukan 
    
alasan untuk menyerah. 
31. Memberi motivasi kepada teman adalah hal yang 
membuang waktu. 
    
32. Saya selalu yakin bahwa keterbatasan penglihatan 
yang saya miliki bukan alasan untuk putus asa. 
    
33. Jika orang lain bisa melakukan kegiatan sehari-
hari, maka saya juga bisa. 
    
34. Saya suka membahas keburukan yang ada pada 
orang lain. 
    
35. Saya akan langsung menyindir orang lain yang 
melakukan kesalahan. 
    
36. Saya tidak pernah  merasa curiga kepada orang 
lain. 
    
37. Saya akan menerima dengan senang hati ketika 
saya ditegur oleh orang lain. 
    
38. Saya merasa keterbatasan penglihatan yang saya 
miliki adalah suatu hambatan. 
    
39. Saya selalu menjadi pribadi yang menyenangkan 
pada saat melakukan percakapan kepada orang 
lain. 
    
40. Saya akan membuat orang lain merasa nyaman 
ketika sedang bersama saya. 
    
41. Saya akan membuat orang yang saya benci merasa 
tidak nyaman jika bersama dengan saya. 
    
42. Saya akan membuat suasana tidak menyenangkan 
jika saya merasa marah kepada teman saya. 
    
43. Bagi saya semua orang memiliki hak yang sama,  
baik yang tidak bisa melihat maupun orang yang 
normal penglihatannya. 
    
44. Meskipun saya tidak bisa melihat, saya merasa     
saya memiliki kemampuan yang sama dengan 
orang yang bisa melihat. 
45. Saya yang tidak bisa melihat memiliki kedudukan 
yang lebih rendah dari orang yang bisa melihat. 
    
46. Bagi saya tidak bisa melihat membuat saya tidak 
bisa berkarya seperti orang yang bisa melihat. 
    
47. Saya cenderung diam jika diajak berbicara dengan 
orang lain 
    
48. Saya bersedia untuk menjadi teman curhat bagi 
teman saya 
    
49. Saya akan menghibur teman saya yang sedang 
sedih 
    
50. Saya bersikap acuh saat teman saya mengalami 
kesulitan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
DATA PENGISIAN UJI COBA KUISIONER 
N X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 X50 
1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 
2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
6 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
7 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
8 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
11 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
16 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
18 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 1 2 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
20 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
PENGHITUNGAN TRY OUT VALIDITAS DAN REABILIAS MELALUI 
UJI CORRECTED ITEM-ITEM CORRELATION 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 
P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 
P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 
P48 P49 P50 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
 
 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 3.40 .503 20 
P2 3.15 .933 20 
P3 3.25 .639 20 
P4 2.80 .768 20 
P5 3.35 .489 20 
P6 3.20 .616 20 
P7 3.15 .489 20 
P8 3.70 .470 20 
P9 3.75 .444 20 
P10 3.00 .858 20 
P11 2.75 .639 20 
P12 3.45 .510 20 
P13 3.80 .410 20 
P14 3.20 .410 20 
P15 3.00 .649 20 
P16 3.15 .366 20 
P17 3.45 1.050 20 
P18 2.60 .940 20 
P19 2.70 1.031 20 
P20 3.40 .503 20 
P21 2.20 .616 20 
P22 3.55 .510 20 
P23 3.20 .523 20 
P24 3.75 .444 20 
P25 3.50 .513 20 
P26 3.65 .489 20 
P27 3.10 .308 20 
P28 3.70 .470 20 
P29 3.55 .510 20 
P30 3.40 .995 20 
P31 3.70 .470 20 
P32 3.80 .410 20 
P33 3.25 .716 20 
P34 3.50 .513 20 
P35 3.05 .887 20 
P36 2.30 .571 20 
P37 3.20 .523 20 
P38 3.00 .562 20 
P39 3.05 .394 20 
P40 3.00 .459 20 
P41 2.80 .616 20 
P42 2.95 .510 20 
P43 3.90 .308 20 
P44 3.15 .366 20 
P45 3.50 .607 20 
P46 3.40 .598 20 
P47 3.10 .553 20 
P48 3.20 .410 20 
P49 3.35 .489 20 
P50 3.45 .510 20 
  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 159.10 134.937 .732 .887 
P2 159.35 131.292 .541 .888 
P3 159.25 140.934 .158 .894 
P4 159.70 137.063 .338 .891 
P5 159.15 135.397 .711 .887 
P6 159.30 135.905 .519 .889 
P7 159.35 146.871 -.284- .898 
P8 158.80 139.221 .387 .891 
P9 158.75 137.776 .553 .889 
P10 159.50 138.158 .240 .893 
P11 159.75 139.355 .264 .892 
P12 159.05 139.945 .292 .892 
P13 158.70 138.537 .521 .890 
P14 159.30 136.011 .790 .887 
P15 159.50 133.000 .689 .886 
P16 159.35 138.976 .536 .890 
P17 159.05 134.366 .340 .893 
P18 159.90 134.726 .372 .891 
P19 159.80 140.063 .107 .898 
P20 159.10 139.358 .348 .891 
P21 160.30 144.221 -.058- .896 
P22 158.95 137.839 .470 .890 
P23 159.30 140.011 .279 .892 
P24 158.75 138.092 .522 .889 
P25 159.00 140.632 .234 .892 
P26 158.85 138.029 .476 .890 
P27 159.40 139.832 .523 .890 
P28 158.80 137.326 .562 .889 
P29 158.95 134.576 .752 .886 
P30 159.10 136.832 .254 .894 
P31 158.80 139.747 .339 .891 
P32 158.70 140.642 .301 .892 
P33 159.25 132.408 .656 .886 
P34 159.00 137.789 .472 .890 
P35 159.45 148.366 -.251- .903 
P36 160.20 144.589 -.086- .896 
P37 159.30 134.221 .762 .886 
P38 159.50 148.474 -.369- .899 
P39 159.45 138.892 .505 .890 
P40 159.50 137.737 .538 .889 
P41 159.70 146.537 -.213- .898 
P42 159.55 135.839 .642 .888 
P43 158.60 143.411 .031 .894 
P44 159.35 140.450 .363 .891 
P45 159.00 133.895 .674 .887 
P46 159.10 135.884 .537 .888 
P47 159.40 133.411 .785 .886 
P48 159.30 136.011 .790 .887 
P49 159.15 136.239 .635 .888 
P50 159.05 133.524 .844 .885 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 
No 
Soal 
Hasil Hitung Syarat Keterangan  
1. 
0.732 >0.3 Valid  
2. 
0.541 >0.3 Valid  
3. 
0.158 >0.3 Tidak valid  
4. 
0.338 >0.3 Valid 
5. 
0.711 >0.3 Valid 
6. 
0.519 >0.3 Valid 
7. 
0.284 >0.3 Tidak Valid 
8. 
0.387 >0.3 Valid 
9. 
0.553 >0.3 Valid 
10. 
0.240 >0.3 Tidak valid 
11. 
0.264 >0.3 Tidak valid 
12. 
0.292 >0.3 Tidak valid 
13. 
0.521 >0.3 Valid 
14. 
0.790 >0.3 Valid 
15. 
0.689 >0.3 Valid 
16. 
0.536 >0.3 Valid 
17. 
0.340 >0.3 Valid  
18. 
0.372 >0.3 Valid 
19. 
0.107 >0.3 Tidak Valid 
20. 
0.348 >0.3 Valid 
21. 
0.058 >0.3 Tidak Valid 
22. 
0.470 >0.3 Valid 
23. 
0.279 >0.3 Tidak Valid 
24. 
0.522 >0.3 Valid  
25. 
0.234 >0.3 Tidak valid 
26. 
0.476 >0.3 Valid 
27. 
0.523 >0.3 Valid 
28. 
0.562 >0.3 Valid  
29. 
0.752 >0.3 Valid  
30. 
0254 >0.3 Tidak valid 
31. 
0.339 >0.3 Valid 
32. 
0.301 >0.3 Valid  
33. 
0.656 >0.3 Valid 
34. 
0.472 >0.3 Valid 
35. 
0.251 >0.3 Tidak valid 
36. 
0.086 >0.3 Tidak valid  
37. 
0.762 >0.3 Valid  
38. 
0.369 >0.3 Valid 
39. 
0.505 >0.3 Valid 
40. 
0.538 >0.3 Valid 
41. 
0.213 >0.3 Tidak valid 
42. 
0.642 >0.3 Valid 
43. 
0.031 >0.3 Tidak valid 
44. 
0.363 >0.3 Valid 
45. 
0.674 >0.3 Valid 
46. 
0.537 >0.3 Valid 
47. 
0.785 >0.3 Valid 
48. 
0.790 >0.3 Valid 
49. 
0.635 >0.3 Valid 
50. 
0.844 >0.3 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Uji Rehabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.893 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Skala Interaksi Sosial 
 
Isilah Identitas Anda 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal  : 
Waktu   : 
Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan berikut dengan sebaik-baiknya dan pilihlah 
salah satu jawaban yang sesuai dengan anda dengan memberi tanda 
centang (√) pada : 
SS  : bila anda sangat dengan pernyataan tersebut 
S    : bila anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : bila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : bila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
3. Anda tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya, 
kerahasiaan akan menjamin seluruh kerahasiaan identitas jawaban anda. 
4. Agar  memudahkan pengisian identitas dan pengisian kuisioner, maka 
akan dibacakan dan dibantu pengisiannya oleh pendamping. 
5. Contoh cara menjawab 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sering bertukar pendapat dengan 
orang  lain 
 √   
Jika anda merasa setuju dengan pernyataan tersebut dan anda 
sering bertukar pikiran dengan teman anda ,maka berilah tanda (√) pada 
kolom setuju. 
 
Berikut Pernyataan Kuisioner : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sering bertukarpendapatdenganteman.     
2. Saya menjawab pertanyaan – pertanyaan dari orang lain yang 
ditujukan kepada saya. 
    
3. Saya tidak merasa malu untuk memulai percakapan dengan 
orang lain. 
    
4. Bagi saya bertukar pendapat dengan orang lain adalah hal 
yang penting 
    
5. Saya suka berbicara dan meminta solusi kepada orang lain.     
6. Saya menghargai kebaikan orang lain yang diberikan kepada 
saya sekecil apapun itu. 
    
7. Saya tidak perduli dengan orang lain.     
8. Membantu orang lain adalah hal yang merugikan bagi saya.     
9. Saya senang dengan kegiatan kelompok.     
10. Saya bersedia bekerjasama dengan siapapun     
11. Saya suka memberi kemudahan bagi orang lain     
12. Meskipun saya tidak bisa melihat, saya akan memberikan 
pengaruh positif kepada orang lain. 
    
13. Saya tidak suka dengan kegiatan yang melibatkan banyak 
orang. 
    
14. Saya berkata jujur ketika saya berbicara dengan orang lain.     
15. Saya hanya mau mendengarkan nasihat dari orang yang lebih     
tua dari saya. 
16. Kejujuran adalah hal yang kurang menguntungkan bagi saya.     
17. Menurut saya membantu orang lain tidak ada gunannya.     
18. Saya merasakan kesedihan yang dialami oleh orang lain.     
19. Saya bersikap tidak perduli kepada teman saya yang sedang 
sakit 
    
20. Jika teman saya bersedih, maka saya akan menjahui dan 
bersikap tidak perduli. 
    
21. Memberi motivasi kepada teman adalah hal yang membuang 
waktu. 
    
22. Saya selalu yakin bahwa keterbatasan penglihatan yang saya 
miliki bukan alasan untuk putus asa. 
    
23. Jika orang lain bisa melakukan kegiatan sehari-hari, maka 
saya juga bisa. 
    
24. Saya suka membahas keburukan yang ada pada orang lain.     
25. Saya akan menerima dengan senang hati ketika saya ditegur 
oleh orang lain. 
    
26. Saya merasa keterbatasan penglihatan yang saya miliki adalah 
suatu hambatan. 
    
27. Saya selalu menjadi pribadi yang menyenangkan pada saat 
melakukan percakapan kepada orang lain. 
    
28. Saya akan membuat orang lain merasa nyaman ketika sedang 
bersama saya. 
    
29. Saya akan membuat suasana tidak menyenangkan jika saya 
merasa marah kepada teman saya. 
    
30. Meskipun saya tidak bisa melihat, saya merasa saya memiliki 
kemampuan yang sama dengan orang yang bisa melihat. 
    
31. Saya yang tidak bisa melihat memiliki kedudukan yang lebih 
rendah dari orang yang bisa melihat 
    
32. Bagi saya tidak bisa melihat membuat saya tidak bisa     
berkarya seperti orang yang bisa melihat 
33. Saya cenderung diam jika diajak berbicara dengan orang lain     
34. Saya bersedia untuk menjadi teman curhat bagi teman saya     
35. Saya akan menghibur teman saya yang sedang sedih     
36. Saya bersikap acuh saat teman saya mengalami kesulitan     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Data Post Test Penyandang Disabilitas Sensorik Netra BRSPDSN Mahatmiya Bali 
N.K.S 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 112 
I.K.E.N 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 100 
S 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 114 
I.G.T.S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 110 
A.W 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 111 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
PENGHITUNGAN NORMALITAS MELALUI UJI SHAPIO WILK 
 
EXAMINE VARIABLES=PRETEST POSTTES 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
 
 
Explore 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
PRETEST 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 
POSTTES 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 
 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PRETEST 
Mean 89.00 2.950 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 80.81  
Upper Bound 97.19  
5% Trimmed Mean 88.94  
Median 87.00  
Variance 43.500  
Std. Deviation 6.595  
Minimum 81  
Maximum 98  
Range 17  
Interquartile Range 12  
Skewness .357 .913 
Kurtosis -.727- 2.000 
POSTTES Mean 109.40 2.441 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 102.62  
Upper Bound 116.18  
5% Trimmed Mean 109.67  
Median 111.00  
Variance 29.800  
Std. Deviation 5.459  
Minimum 100  
Maximum 114  
Range 14  
Interquartile Range 8  
Skewness -1.822- .913 
Kurtosis 3.694 2.000 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST .219 5 .200
*
 .970 5 .872 
POSTTES .344 5 .054 .804 5 .087 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
PRETEST 
 
PRETEST Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        8 .  1 
     2.00        8 .  67 
     1.00        9 .  3 
     1.00        9 .  8 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:       1 case(s) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
POSTTES 
 
POSTTES Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00 Extremes    (=<100) 
     4.00       11 .  0124 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:       1 case(s) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
PENGHITUNGAN MELALUI UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 
 
T-TEST PAIRS=PRETEST WITH POSTTES (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
 
 
T-Test 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
PRETEST 89.00 5 6.595 2.950 
POSTTES 109.40 5 5.459 2.441 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PRETEST & POSTTES 5 .389 .518 
 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
PRE
TEST 
– 
POS
TTES 
-20.400- 6.731 3.010 -28.757- -12.043- -6.777- 4 .002 
 Lampiran 9 
TIME LINE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
No Kegiatan 
Penelitian 
Sept 
2018 
Okt 
2018 
Des 
2018 
Jan 
2019 
Feb  
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
1. Pra Penelitian √         
2. Pengajuan judul  √ √       
3. Penyusunan 
Proposal 
Penelitian 
  √       
4. Pengajuan 
Pembimbing 
  √       
5. Perbaikan 
Proposal 
   √ √     
6. Penelitian       √   
7. Analisis        √  
8. Konsultasi √ √ √ √ √ √ √ √  
  
Lampiran 10 
 
MODUL 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK 
ASSERTIVE TRAINING UNTUK MENINGKATKAN 
INTERAKSI SOSIAL PENYANDANG DISABILITAS 
SENSORIK NETRA 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Ida Lestari 
 
Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2019
 BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI TEKNIK ASSERTIVE 
TRAINING UNTUK MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL 
PENYANDANG DISABILITAS SENSORIK NETRA 
 
I. LATAR BELAKANG 
      Setiap manusia memiliki cara untuk melakukan interaksi sosial. 
Termasuk penyandang disabilitas sensorik netra juga memiliki 
pengekspresian tersendiri mengenai interaksi sosial.Sebagian 
penyandang disabilitas sensorik netra mampu melakukan interaksi 
sosial dengan baik dan terbuka.Sebagian penyandang disabilitas 
sensorik memiliki interaksi sosial yang rendah. 
Permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas sensorik 
netra menurut Hallahan & Kauffman ( dalam Rendy, 2017:31) 
meliputi keterbatasan segi kognitif, orientasi mobilitas dan interaksi 
sosial. Permasalahan keterbatasan kognitif rendah bukan disebabkan 
intelegensi melainkan kurangnya variasi pengalaman yang 
didapatkan.Permasalahan orientasi mobilitas dikarenakan kurangnya 
pengalaman gerak psikomotorik terhadap lingkungannya. 
Permasalahan interaksi sosial yang terbatas disebabkan rasa rendah 
diri pada penyandang disabilitas sensorik netra untuk melakukan 
sosialisasi di lingkungan sekitar 
Bambang (2015: 53) mengemukakan interakasi sosial 
merupakan suatu hubungan sosial yang dinamis, terdapat hubungan 
antara individu, antar kelompok dan antara individu dengan 
kelompok. Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial terdiri dari 
komunikasi dan kontak sosial. Ketika penyandang sensorik netra 
tidak mampu melakukan kontak sosial dan komunikasi dengan baik 
maka akan menyebabkan rendahnya interaksi sosial. 
Pelatihan asertif (assertive training) merupakan merupakan 
pelatihan yang dilakukan untuk mendorong seseorang berperilaku 
asertif, yaitu kemampuan untuk berkomuniaksi dan menyampaikan 
 perasaan, pikiran kepada orang lain agar dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Menurut Mulyanto (2009:  215) Fokus 
dalam pelatihan asrtif melalui permainan peran, kecapakan bergaul, 
belajar untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran secara lebih 
terbuka serta menyakinkan pada seseorang bahwa mereka memiliki 
hak untuk mengekspresikan reaksi-reaksi tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
rendahnya interaksi sosial dapat ditingkatkan melalui pelatihan 
asertif (assertive training). Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 
melakukan pelatihan asertif (assertive training) untuk meningkatkan 
interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra. 
Assertive training disusun berdasarkan aspek dari syarat 
tejadiya interaksi sosial yaitu kontak sosial dan komunikasi. Metode 
yang digunakan adalah ceramah, diskusi, mendengarkan motivasi 
pendek, bermain peran dan game. 
II. TUJUAN 
Tujuan dari pelatihan assertive training ini adalah : 
1. Interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik near 
meningkat dan mengalai perubahan yang lebih baik. 
2. Penyandang disabilitas sensorik netra mampu 
mengungkapkan apa yang ada dalam hati dan pikirannya 
secara terbuka. 
 
III. MATERI KEGIATAN 
Pelatihan asertif ini tediri dari dua materi, yaitu: 
1. Kontak sosial yang terdiri dari percakapan, saling mengerti 
dan kerjasama. 
2. Komunikasi yang terdiri keterbukaan, empati, dukungan, rasa 
positif dan kesamaan. 
 
 IV. PESERTA 
Peserta adalah peyandang disabilitas sensorik netra yang pernah 
melihat dan dikategorikan memiliki interaksi sosial rendah. 
 
V. METODE PELATIHAN 
Metode pelatihan yang digunakan adalah eksperimen, ceramah, 
diskusi, mendengarkan film pendek, permainan, dan bermain 
peran. Metode pelatihan asertif yang berupa bermain peran, yaitu 
mengacu pada kegiatan sehari-hari yang mendukung interaksi 
sosial yang baik.Kemudian memperhatikan, melakukan analisis 
secara kritis. 
VI. PELATIH 
Pelatihan ini dilakukan oleh peneliti sendiri.Mengingat subjek 
yang diambil kurang lebih 2-6 orang maka pelatihan dilakukan 
oleh peneliti. 
VII. ALOKASI WAKTU 
Waktu secara keseluruhan untuk menyelenggarakan pelatihan 
adalah kurang lebih  100 menit, yang dilakukan selama 3 hari. 
 
VIII. WAKTU PELATIHAN 
Hari/ tanggal : 24 April 2019 – 26 April 2019 
Waktu  : 100 menit/pertemuan 
Tempa  : Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas    Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya 
Bali. 
Fasilitas  : Snack, name tag dan reward (hadiah) 
 
 
 
 
 
 JADWAL 
PELATIHAN ASERTIF 
 
Rabu, 24 April 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Awal 
kelompok 
Pembukaan 
Meyampaikan salam  2' 
Berdoa  2' 
Perkenalan antara pemimpin kelompok  
dengan anggota kelompok  5' 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan  5' 
Menjelaskan peraturan selama bimbingan kelompok  5' 
Transisi 
Kenyamanan 
Memberi pengertian kepada anggota kelompok untuk 
terbuka, 
 tidak merasa ragu dan takut   5' 
Ice Breaking Tiup pluit tepuk 1234  10' 
Kegiatan 
Materi 1 
Pengenalan perilaku asertif, menceritakan permasalahan  
pada masing-masing anggota  30’ 
Materi 2 
Penjelasan mengenai percakapan, keterbukaan dan  
saling pengertian  30’ 
Pengakhiran 
Kesan dan pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama melakukan 
 bimbingan kelompok  5' 
Kegiatan 
lanjutan Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya  2' 
Doa Kegiatan ditutup dengan berdoa  2' 
Salam Diakhiri dengan salam  2' 
 Kamis, 25 April 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Awal 
kelompok 
 
Pembukaan 
Meyampaikan salam  2' 
Berdoa  2' 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan  5' 
Transisi 
Kenyamanan 
Memberi pengertian kepada anggota kelompok untuk 
terbuka, 
 tidak merasa ragu dan takut   5' 
 
Mengingat kembali materi yang sudah disampaikan pada 
hari sebelumnya 5’ 
Ice Breaking Tebak cita-cita 10' 
Kegiatan 
Materi 1 
Penjelasan tentang empati dan bekerjasama 
(ceramah, diskusi, bermain peran ) 40’ 
Game 
Penerima melemparkan kertas yang telah diberikan 
pemimpin dan melemparkan kertas yang telah diremas ke 
sumber suara pluit. 5’ 
Pengakhiran 
Kesan dan pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama melakukan 
 bimbingan kelompok  5' 
Kegiatan 
lanjutan Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya  2' 
Doa Kegiatan ditutup dengan berdoa  2' 
Salam Diakhiri dengan salam  2' 
 Jum’at, 26 April 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAPAN TOPIK KEGIATAN WAKTU 
Awal 
kelompok 
 
Pembukaan 
Meyampaikan salam  2' 
Berdoa  2' 
Menjelaskan pelaksanaan yang akan dilakukan  5' 
Transisi 
Kenyamanan 
Memberi pengertian kepada anggota kelompok untuk 
terbuka, tidak merasa ragu dan takut   5' 
 
Mengingat kembali materi yang sudah disampaikan pada 
hari sebelumnya 5’ 
Ice Breaking Semangat 50%, semangat 75% dan semangat 100% 10' 
Kegiatan 
Materi 1 
Penjelasan mengenai rasa positif, merasa sama dan saling 
mendukung 
(Ceramah, diskusi dan pemutaran video yang bersuara) 30’ 
Pengakhiran 
Kesan dan pesan 
Penyampaian pesan dan kesan selama melakukan 
 bimbingan kelompok  5' 
Pembagian 
reward 
Pemimpin kelompok memberikan hadiah kepada masing-
masing anggota 2’ 
Penutup 
Pemimpin meyampaikan bahwa kegiatan pelatihan asertif 
(assertive training) sudah selesai.  
Doa Kegiatan ditutup dengan berdoa  2' 
Salam Diakhiri dengan salam  2' 
   
 RUN DOWN 
PELATIHAN ASERTIF (ASSERTIVE TRAINING) 
No Tanggal Jam Acara Durasi 
(menit) 
Uraian Keterangan 
1. Rabu, 24 
April 2019 
09.40-
09.50 
WITA 
Persiapan 
Perkap 
10’  Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan. 
 Menyiapkan kuisioner. 
 Menyiapkan alat tulis (papan ujian, bolpoint) 
 Menyiapkan name tag untuk peneliti (pemimpin 
kelompok) dan Anggota kelompok. 
 Menyiapkan snack untuk anggota kelompok. 
Peneliti berperan 
sebagai pemimpin 
kelompok. Anggota 
adalah penyandang 
disabilitas sensorik 
netra yang memiliki 
tingkat interaksi 
sosial rendah. 
  09.50-
10.00 
WITA 
Pengkondisi
an anggota 
kelompok 
10’  Memastikan bahwa anggota kelompok sudah 
masuk ruangan atau tempat yang digunakan 
untuk bimbingan kelompok. 
 
  10.00- Pembukaan, 15’  Mengucapkan salam, puji syukur Pemimpin 
 10.15 
WITA 
dan 
perkenalan 
 Ucapan selamat datang dan terimakasih 
 Doa, agar kegiatan selama pelatihan berjalan 
dengan lancar 
 Pemimpin menjelaskan kepada anggota akan 
melakukan aktivitas yang menyenangkan 
Anggota diharapkan mampu terbuka, santai dan 
merasa nyaman 
 Perkenalan antara pemimpin dan anggota 
 Pemimpin menginformasikan aktivitas yang 
akan dilakukan untuk kepentingan selama 
pemberian pelatihan (pengambilan foto, video) 
memasangkan name 
tag pada anggota 
kelompok. 
  10.15-
10.20 
WITA 
Tujuan 
pelatihan 
5’  Pemimpin menjelaskan secara singkat tujuan 
pelatihan( memahami pentingnya melakukan 
interaksi sosial bagi penyandang disabilitas 
sensorik netra, dan mampu melakukan interaksi 
sosial yang baik) 
 Pemimpin menjelaskan harapan dari pelatihan 
 
 yang akan diberikan kepada anggota (dapat 
mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat dalam 
kehidupan sehari-hari) 
 Pemimpin menjelaskan manfaat yang akan 
didapatkan anggota apabila terlibat aktif dalam 
setiap kegiatan pelatihan (selain mendapatkan 
ilmu, anggota akan mendapatkan pengalaman 
yang menyenangkan dan hadiah (reward) 
  10.20-
10.25 
WITA 
Penyampaia
n Peraturan 
5’  Pemimpin menjelaskan peraturan kepada 
anggota 
a. pemimpin menjaga kerahasiaan anggota 
b. anggota diharapkan berperan aktif dalam 
setiap sesi pelatihan 
c. pemimpin dan anggota saling menghormati 
d. memperhatikan penjelasan dari pemimpin, 
tertib dan tidak brisik 
 Pemimpin membuat kesepakatan secara lisan 
Lembar peraturan 
bimbingan kelompok 
melalui teknik 
assertive training 
  
  10.25-
10.35WIT
A 
Ice 
Breaking 
10’  Pemimpin meminta kepada setiap anggota untuk 
mendengarkan instruksi yang akan diarahkan. 
 Pemimpin memberikan contoh ice breaking tiup 
pluit. 
 Pemimpin memberikan contoh tiup pluit 
- Tiupan pluit satu kali (tepuk 1) 
- Tiupan pluit dua kali (bilang door) 
- Tiup pluit tiga kali (ciuuu) 
- Tiup pluit panjang (tepuk tangan) 
 Kemudian pemimpin meminta anggota untuk 
mempraktikkan contoh di atas 
 Pemimpin meminta peserta untuk 
memperhatikan bunyi pluit yang terdengar 
- Tiupan pluit tiga kali (ciuuuu) 
- Tiupan pluit dua kali (door) 
- Tiupan pluit dua kali(door) 
Pemimpin berusaha 
membuat suasana 
menjadi cair dan 
akrab 
 - Tipupan pluit satu kali ( tepuk 1 kali) 
- Tiupan pluit panjang (tepuk tangan) 
 
  10.35-
11.05 
WITA 
Materi 1 30’  Pemimpin memberikan penjelasan materi 
mengenai perilaku asertif 
 Pemimpin memulai memberikan instruksi untuk 
masing-masing anggota untuk menceritakan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya 
dengan terbuka dan jujur 
 Pemberian solusi 
Pemimpin mencatat 
masing-masing 
permasalahan yang 
dialami oleh 
anggotanya 
  11.05-
11.10 
WITA 
Makan 
snack 
5’  Pemimpin mempersilahkan anggota untuk 
makan snack yang telah disediakan 
Menyiapkan snack 
  11.10-
11.35 
WITA 
 
 
Materi 2 25’  Pemimpin memberikan instruksi untuk 
menyampaikan materi kedua. 
 Pemimpin menginstruksikan agar anggota duduk 
melingkar 
 
   Pemimpin memberikan penjelasan pentingnya 
percakapan, keterbukaan dan saling pengertian 
dalam kegiatan interakasi sosial 
  11.35-
11.40 
WITA 
Penyampaia
n pesan dan 
kesan 
5’  Pemimpin meminta masing-masing anggota 
untuk menyampaikan pesan dan kesan selama 
mengikuti pelatihan asertif yang pertama 
 
  11.40-
11.50 
WITA 
Penutup 10’  Pemimpin memberi tahu kepada anggota bahwa 
pelatihan sesi pertama sudah selesai. 
 Pemimpin memberikan instruksi untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing 
agar ilmu yang di dapatkan bermanfaat. 
 Pemimpin memberikan salam kepada anggota 
sebagai tanda berakhirnya pelatihan asertif sesi 
pertama 
Pemimpin meminta 
name tag dari 
masing-masing 
anggota. 
       
2. Kamis, 25 
April 2019 
10.00-
10.10 
Pembukaan 10’  Pemimpin kelompok memberikan instruksi dan 
membantu anggota berkumpul menjadi formasi 
Perkap : 
Name tag pemimpin 
 WITA melingkar. 
 Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota 
 Pemimpin memandu untuk berdoa agar 
diberikan kelancaran dalam kegiatan pelatihan 
asertif sesi kedua 
 Pemimpin memberikan pengarahan kepada 
anggota untuk tidak merasa canggung, takut dan 
terbuka 
 Pemimpin memasangkan name tag kepada 
masing-masing anggota 
 
dan masing-masing 
anggota 
  10.10-
10.15 
WITA 
Pengulanga
n materi 
yang telah 
disampaika
n pada sesi 
1 
5’  Pemimpin memberikan arahan kepada masing-
masing anggota untuk mengingat kembali materi 
atau kegiatan yang telah disampaikan pada 
pelatihan asertif sesi 1. 
 Pemimpin membuat suasanya nyaman, dan 
membuat masing-masing anggota ikut aktif 
 
 dalam penyampaian kegiatan yang telah 
berlangsung pada sesi 1. 
  10.15-
10.25 
Ice 
breaking 
cita-cita 
10’  Pemimpin memberikan instruksi kepada anggota 
bahwa akan melaksanakan ice breaking sebelum 
pemberian materi 
 Pemimpin mencotohkan bagaimana ice breaking 
yang akan dimainkan oleh pemimpin dan 
anggota dalam kelompok. 
- Pemimpin mencontohkan “ namaku ida 
lestari, cita-citaku adalah seorang dosen, 
kemudian (sebutkan nama) cita-citamu apa?” 
(dibuat dengan bernyanyi agar lebih menarik 
dan menyenangkan) 
- Dilanjutkan secara estafet nama-nama 
berikutnya untuk menyebutkan cita-citanya 
hingga semua anggota menyebutkan cita-
citanya. 
 
 - Setelah itu, pemimpin memberikan 
pertanyaan kepada anggota mengenai cita-
cita dari anggota dari nama anggota yang 
lainnya. 
 
  10.25-
10.55 
WITA 
Materi 3 
(empati dan 
bekerjasama
) 
30’  Pemimpin menjelaskan secara singkat tentang 
empati dan kerjasama 
 Pemimpin menjelaskan akan melakukan role 
play (bermain peran) singkat 
 Pemimpin mengarahkan masing-masing peran 
yang akan dimainkan oleh setiap anggota 
kelompok 
 Pemimpin memberikan gambaran kepada setiap 
anggota mengenai apa yang harus dilakukan. 
 Setelah peran telah dilakukan oleh anggota, 
maka pemimpin memberikan pujian kepada 
anggota karena telah berperan aktif. 
- Menyiapkan 
lembar 
observasi, 
perubahan 
apa saja yang 
sudah 
dimunculkan 
oleh anggota 
kelompok. 
- Menyiapkan 
naskah role 
play 
  Pemimpin meminta masing-masing anggota 
untuk menyampaikan pesan yang dapat diambil 
dari role play yang telah dilaksanakan. 
 
  10.55-
11.05 
WITA 
Istirahat 
makan 
snack 
10’  Pemimpin memberikan instruksi kepada anggota 
untuk memakan snack yang telah disiapkan. 
 Pemimpin menginstruksikan kepada anggota 
untuk merilekskan badan agar tidak pegal-pegal. 
 
  11.05 – 
11.10 
WITA 
Penyampaia
n pesan dan 
kesan 
5’  Pemimpin mengarakan kepada masing-masing 
anggota untuk menyampaikan kesan dan 
pesannya mengikuti pelatihan asertif sesi kedua. 
 
   11.10-
11.20 
WITA 
Penutup 10’  Pemimpin menjelaskan bahwa pelatihan asertif 
sesi kedua akan segera berakhir 
 Menjelaskan kegiatan selanjutnya 
 Pemimpin mengucapkan terimaksih kepada 
anggota karena telah berperan aktif dalam 
pelatihan asertif yang diberikan 
 Pemimpin mengarahkan untuk berdoa agar ilmu 
yang didapatkan bermanfaat untuk kehidupan. 
 Pemimpin memberikan salam sebagai tanda 
selesainya pelatihan asertif sesi 2. 
Pemimpin meminta 
name tag yang telah 
dipasang pada setiap 
anggota pada saat 
pelatihan 
       
3 Jum’at,  26 
April 2019 
14.00-
14.10 
WITA 
Pembukaan 10’  Pemimpin kelompok memberikan instruksi dan 
membantu anggota berkumpul menjadi formasi 
melingkar. 
 Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota 
 Pemimpin memandu untuk berdoa agar 
diberikan kelancaran dalam kegiatan pelatihan 
 
 asertif sesi kedua 
 Pemimpin menjelaskan bahwa pelatihan asertif 
sesi ketiga akan sangat menyenangkan 
 Pemimpin memberikan pengarahan kepada 
anggota untuk tidak merasa canggung, takut dan 
terbuka 
 Pemimpin memasangkan name tag kepada 
masing-masing anggota 
 
  14.10-
14.20 
WITA 
Ice 
Breaking 
10’  Pemimpin menginstruksikan akan melakukan 
ice breaking 
 Pemimpin memberi contoh ice breaking 
- Semangat 50 % (sambil tepuk tangan dua 
kali kemudian mengucapkan semangat-
semangat) 
- Semangat 75 % (sambil tepuk tangan dua 
kali, kemudian tepuk paha dua kali 
 
 kemudian mengucapkan 
semangat…semangat…) 
- Semangat 100 % (sambil tepuk tangan dua 
kali, tepuk paha dua kali kemudian bilang 
semangat…semangat… bersama teman kita 
kuat) 
 Pemimpin mengucapkan semangat 50%... 
- Anggota mempraktikkan (tepuk dua kali 
kemudian mengucapkan 
semangat…semangat) 
 Pemmpin mengucapkan semangat 75%... 
- Anggota mempraktikkan ( tepuk dua kali, 
tepuk paha dua kali kemudian mengucapkan 
semangat…semangat…) 
 Pemimpin mengucapkan semangat 100% 
- Anggota mempraktikkan (tepuk dua kali, 
tepuk paha dua kali kemudian mengucapkan 
 semangat…semangat.. bersama teman kita 
kuat) 
 
  14.20-
14.50 
WITA 
Materi 4 
Rasa positif, 
merasa 
sama dan 
saling 
mendukung 
30’  Pemimpin menjelaskan secara singkat 
menengenai pentingnya rasa positif, merasa 
sama dan saling mendukung kepada anggota 
dalam kelompok. 
 Pemimpin mengajak anggota untuk berdiskusi 
mengenai bentuk-bentuk rasa positif, merasa 
sama dan saling mendukung 
 Setelah itu, pemimpin kelompok memberikan 
video suara untuk di dengarkan masing-masing 
anggota 
Pemimpin menanyakan kepada anggota 
pelajaran apa yang bisa diambil setelah 
mendengarkan video yang disajikan. 
Perkap : 
Sound, Laptop, 
Vidio bersuara 
  14.50- Pesan dan 10’  Pemimpin mengarahkan kepada anggota  
 15.00 
WITA 
kesan kelompok untuk menyampaikan pesan dan 
kesan selama mengikuti pelatihan asertif sesi 
ketiga 
 
  15.10-
15.20 
WITA 
Pembagian 
hadiah 
(reward) 
10’  Pemimpin memberikan kepada masing-masing 
anggota hadiah(reward), sebagai apresiasi 
keaktifan anggota kelompok 
 
Pemimpin 
menyiapkan hadiah 
(reward) 
  15.20-
15.30 
WITA 
Penutup 10’  Pemimpin menyampaikan terimakasih dan 
apresiasi kepada anggota karena telah mengikuti 
pelatihan asertif secara aktif. 
 Pemimpin meminta maaf kepada anggota jika 
selama memimpin pelatihan asertif jika 
melakukan kesalahan, pernah melontarkan kata-
kata yang tidak berkenan. 
 Pemimpin memimpin doa untuk mengakhiri 
pertemuan pelatihan, agar ilmu yang sudah 
 
 didapatkan bermanfaat. 
 Pemimpin menyampaikan salam kepada 
anggota, bertanda bahwa pelatihan sudah selesai. 
 JOB DESCRIPTION 
Sie Petugas Deskripsi 
Pemimpin 
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Nur kholifah 
 
 Memastikan anggota selalu lengkap dalam 
mengikuti bimbingan kelompok 
 Memastikan semua peralatan yang 
dibutuhkan lengkap 
 Memastikan bahwa pelatihan berjalan 
sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat 
 Menyiapkan materi yang akan 
disampaikan 
 Menyiapkan kuisioner dan peralatan 
menulis 
 Menyiapkan lembar daftar hadir 
 Menyiapkan lembar observasi 
 Menyiapkan video yang akan disampaikan 
 Menyiapkan saound kecil, name tag dan 
pluit 
 Menciptakan suasana menyenangkan, 
nyaman dan kondusif 
 Menyiapkan snack untuk anggota 
 Menyiapkan reward/hadiah untuk anggota 
 
 Memngambil foto dan video pada saat 
melakukan assertive training. 
 
 
 
 
 
 PEMBERIAN SALAM DAN DOA 
Salam diberikan pada saat memulai bimbingan kelompok. Setelah salam 
diucapkan, dilanjutkan dengan berdoa. Berdoa ditujukan agar pelatih dan anggota 
siap untuk melakukan aktivitas, dan mengingat bahwa kelancaran aktivitas yang 
dilakukan tidak terlepas dari kehendak Tuhan yang Maha Esa. 
Tujuan 
 Pelatihan berjalan dengan lancar , kondusif dan nyaman 
 Anggota mampu mengungkapkan permasalahan megenai interaksi sosial 
secara aktif 
Waktu 
 5 menit 
Prosedur : 
1. Pemimpin mengucapkan salam kepada anggota kelompok 
2. Pemimpin memberi instruksi anggota untuk diam sejenak, kemudian 
pemimpin mengarahkan anggota untuk berdoa menurut kepercayaan 
masing-masing agar diberikan kelancaran dalam mengikuti pelatihan 
selama 3 sesi. 
 
 
 
 
 
 
 
 PERKENALAN 
Penjelasan 
      Di awali dengan perkenalan antara pemimpin dan anggota agar saling 
mengenal satu sama lainnya dan dapat bekerja sama agar kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar. 
Tujuan 
 Memperkenalkan pemimpin kepada anggota, serta anggota 
memperkenalkan diri kepada pemimpin 
 Menumbuhkan keakraban diantara pemimpin dan angota  
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Narasi penyampaian 
Alat dan Bahan 
 Name tag untuk pemimpin dan anggota 
Prosedur : 
1. Pemimpin memperkenalkan diri kepada anggota kelompok mencangkup 
identitas diri, dan aktivitas sehari-hari 
2. Pemimpin menjelaskan bahwa anggota yang berada disini akan melakukan 
pelatihan yang menyenangkan dan mengemberikan. Anggota diharapkan 
menciptakan suasana yang santai dan nyaman. 
3. Pemimpin menginformasikan aktivitas apa saja yang nanti akan dilakukan 
untuk kepentingan dokumentasi (memfoto, mengambil video). Pemimpin 
memastikan merasa aman 
4. Pemimpin membagikan dan memasangkan name tag kepada setiap 
anggota. 
 
 TUJUAN PELATIHAN 
Tujuan  
 Interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra meningkat dan 
mengalami perubahan yang lebih baik. 
 Penyandang disabilitas sensorik netra mampu mengungkapkan apa yang 
ada dalam hati dan pikirannya secara terbuka. 
 Menjelaskan rangkaian kegiatan yang aan dilakukan selama pelatihan. 
 
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Ceramah 
Alat dan Bahan 
 Hand Out 
Prosedur : 
1. Pemimpin menjelaskan secara singkat seperti yang tertulis diatas dan 
harapan pelatih kepada anggota setelah mengikuti pelatihan ini dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pemimpin menjelaskan rangkaian aktivitas yang akan dilakukan selama 
pelatihan yang telah tertulis dalam run down 
3. Pemimpin menjelaskan kepada anggota mengenai anggota yang digunakan 
yaitu metode ceramah, diskusi, video, dan permainan.  
4. Pemimpin juga menjelaskan bahwa setiap sesi dalam pelatihan yang 
diberikan terdapat waktu istirahat yang bisa digunakan untuk makan snack 
yang diberikan. 
5. Pemimpin menjelaskan tentang manfaat yang akan di peroleh anggota 
apabila ikut aktif dalam setiap kegiatan dalam pelatihan. Ketika anggota 
memiliki keaktifan yang bagus akan diberi reward (hadiah). 
 
 PERATURAN DALAM PELATIHAN 
Tujuan 
 Membuat komitmen selama mengikuti pelatihan 
 Anggota memahami apa yang harus dilakukan agar pelatihan berjalan 
sesuai rencana 
Waktu 
 5 menit 
Metode 
 Ceramah 
Prosedur : 
1. Pemimpin menjelaskan satu persatu aturan pelatihan pada lembar tata 
tertib pelatihan asertif yang terdiri dari : 
a. Pemimpin menjaga kerahasiaan anggota 
b. Anggota diharapkan berperan aktif dalam setiap sesi pelatihan 
c. anggota yang dilatih saling menghormati 
d. memperhatikan apa yang dijelaskan pemimpin, tidak berisik dan tertib 
e. melakukan apa yang di instruksikan pemimpin 
f. tidak menggunakan hand phone 
2. pemimpin membuat kesepakatan secara lisan dengan anggota atas 
peraturan pelatihan 
 
 
 
 
 
 ICE BREAKING 
Tujuan 
 membuat suasana pelatihan menyenangkan, tidak monoton, dan 
mengasyikkan antara anggota dengan pemimpin kelompok. 
 Melatih konsentrasi dan kepekaan 
Waktu 
 10 menit/pertemuan 
Tema 
 Tiup pluit 
 Ungkap cita-cita 
 Semangat 50%,75% dan 100% 
Prosedur : 
Pertemuan pertama : 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan. 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking tiup pluit  yang akan 
dilakukan. 
3. Pemimpin memberi penjelasan : 
- Tiupan pluit satu kali (tepuk 1) 
- Tiupan pluit dua kali (bilang door) 
- Tiup pluit tiga kali (ciuuu) 
- Tiup pluit panjang (tepuk tangan) 
4. Kemudian pemimpin meminta anggota untuk mempraktikkan contoh di 
atas 
5. Pemimpin meminta peserta untuk memperhatikan bunyi pluit yang 
terdengar 
 - Tiupan pluit tiga kali (ciuuuu) 
- iupan pluit dua kali (door) 
- Tiupan pluit dua kali(door) 
- Tiuppan pluit satu kali ( tepuk 1 kali) 
- Tiupan pluit panjang (tepuk tangan) 
Pertemuan kedua : 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan. 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking ungkap cita-cita yang 
akan dilakukan. 
3. Pemimpin menjelaskan : 
- Pemimpin mencotohkan bagaimana ice breaking yang akan dimainkan 
oleh pemimpin dan anggota dalam kelompok. 
- Pemimpin mencontohkan “ namaku ida lestari, cita-citaku adalah seorang 
dosen, kemudian (sebutkan nama) cita-citamu apa?” (dibuat dengan 
bernyanyi agar lebih menarik dan menyenangkan) 
- Dilanjutkan secara estafet nama-nama berikutnya untuk menyebutkan cita-
citanya hingga semua anggota menyebutkan cita-citanya. 
- Setelah itu, pemimpin memberikan pertanyaan kepada anggota mengenai 
cita-cita dari anggota dari nama anggota yang lainnya. 
Pertemuan ketiga 
1. Pemimpin meminta semua anggota untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan. 
2. Pemimpin menjelaskan bagaimana ice breaking ungkap cita-cita yang 
akan dilakukan. 
3. Pemimpin memberikan contoh 
- Semangat 50 % (sambil tepuk tangan dua kali kemudian 
mengucapkan semangat-semangat) 
 - Semangat 75 % (sambil tepuk tangan dua kali, kemudian tepuk paha 
dua kali kemudian mengucapkan semangat…semangat…) 
- Semangat 100 % (sambil tepuk tangan dua kali, tepuk paha dua kali 
kemudian bilang semangat…semangat… bersama teman kita kuat) 
4. Pemimpin menginstruksikan kepada anggota :  
 Pemimpin mengucapkan semangat 50%... 
- Anggota mempraktikkan (tepuk dua kali kemudian mengucapkan 
semangat…semangat) 
 Pemmpin mengucapkan semangat 75%... 
- Anggota mempraktikkan ( tepuk dua kali, tepuk paha dua kali 
kemudian mengucapkan semangat…semangat…) 
 Pemimpin mengucapkan semangat 100% 
- Anggota mempraktikkan (tepuk dua kali, tepuk paha dua kali 
kemudian mengucapkan semangat…semangat.. bersama teman 
kita kuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Materi 1 
Judul   : Perilaku Asertif 
Metode : Ceramah, Tanya jawab 
Waktu  : 30 menit 
Perilaku asertif atau Asertivitas adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang 
lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pihak 
lain.   Dalam bersikap asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan 
jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan secara 
proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan ataupun 
merugikan pihak lainnya 
Menurut Pratanti (2007) Seorang yang asertif memiliki kriteria: 
1.  Merasa bebas untuk mengekspresikan perasaan, pikiran dan keinginan. 
2. Mengetahui hak mereka. 
3. Mampu mengontrol kemarahan dengan berfikir logis dan tidak dilandasi 
emosi semata. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Materi 2 
Judul  : Percakapan, Keterbukaan dan saling Pengertian 
Metode : Ceramah, Diskusi 
Waktu  : 30 Menit 
Percakapan merupakan aktivitas berbicara, melakukan perbincangan atau 
satuan interaksi yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih. Didalam percakapan 
memuat keterbukaan. Keterbukaan merupakan sebuah percakapan yang 
diuangkapkan secara jujur  apa adanya, tidak dibuat-buat atau direkayasa. 
Keterbukaan sangat penting dimiliki oleh setiap manusia karena memiliki 
keutamaan. Di antara keutamaannya adalah membuat seseorang tersebut mampu 
melakukan kontak sosial ataupun komunikasi. Keterbukaan juga memiliki 
dampak yang positif bagi diri sendiri agar terhindar dari sikap introvert ( 
menyendiri, diam, tidak terbuka).  
Selain percakapan dan keterbukaan sikap yang harus dimiliki oleh 
seseorang adalah sikap saling pengertian. Untuk menghasilan interaksi sosial yang 
baik dan maksimal peran sikap saling pengertian sangat dibutuhkan. Saling 
pengertian dapat diberikan kepada orang lain, menahan keegoisan pada diri 
sendiri dan memberikan kesempatan kepada orang lain. Memberikan sikap 
pengertian dalam bentuk percakapan, keterbukaan, mendahulukan kepentingan 
orang lain yang bersifat penting dan lain sebagainya. Saling pengertian akan 
membawa dampak positif bagi diri sendiri karena secara tidak langsung orang 
tersebut sudah belajar dan praktik langsung mengenai penekanan keegoisan.  
Percakapan, keterbukaan dan saling pengertian adalah sikap yang saling 
berhubungan. Jika ketiganya dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari akan 
menghasilkan interaksi sosial yang baik dan maksimal. 
 
  
 Materi 3 
Judul  : Empati dan Kerjasama 
Metode : Ceramah, Diskusi dan bermain peran 
Waktu  : 30 menit 
A. Empati 
Empati didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengenali, 
mempersepsi, dan merasakan perasaan orang lain. Empati juga 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui bagaimana 
merasakan perasaan orang lain yang lebih berupa tindakan. 
1. Unsur-unsur Empati 
a. Imajinasi yang tergantung kepada kemampuan membayangkan. Di 
sini imajinasi berfungsi untuk memungkinkan pengandaian diri 
sebagai orang lain. 
b. Adanya kesadaran terhadap diri sendiri (self-awareness atau self-
consciouness) secara khusus pandangan positif terhadap diri 
sendiri, secara umum penerimaan terhadap kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri. 
c. Adanya kesadaran terhadap orang lain, penenalan dan perhatian 
terhadap orang lain. 
d. Adanya perasaan, hasrat, ide-ide dan representasi atau hasil 
tindakan baik pada orang yang berempati maupun pada pada orang 
lain sebagai pihak yang diberi empati disertai keterbukaan untuk 
saling memahami satu sama lain. 
 
B. Kerjasama 
Kerjasama merupakan sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih supaya dapat mencapai tujuan atau target. Kerjasama juga 
diartikan sebagai sebuah tindakan-tindakan di dalam pekerjaan yang 
 dilakukan oleh dua orang atau lebih supaya mencapai tujuan serta 
mendapatkan keuntungan bersama. 
1. Manfaat kerjasama 
a. Mampu mempererat ikatan kerjasama 
b. Dapat menumbuhkan sebuah semangat persatuan 
c. Efisiensi waktu dalam pekerjaan/ sebuah kegiatan 
d. Meringankan pekerjaan atau kegiatan karena dilakukan bersama-
sama. 
Skema Beramain Peran dengan tema empati dan kerjasama 
TOLERANSI 
Sore hari menuju senja, kicauan burung tak lagi bernyanyi berganti 
terbang menghiasi warna orange yang semakin menggelap. Matahari berganti 
warna dan posisinya digantikan dengan rembulan dan ribuan bintang-bintang 
berkilau. Petang menghiasi sebuah perkampungan yang dinamakan “kampung 
toleransi”. Kampung toleransi terdapat berbagai penduduk yang beragam. 
Dikampung tersebut tinggal beberapa penduduk yang memiliki peran penting 
dalam kampung tersebut. Penduduk yang memiliki peran penting tersebut 
bernama si A yang beragama Islam, si B yang beragama Kristen, si C yang 
beragama Katholik, si D yang beragama Hindu, si E yang beragama Budha dan si 
F yang beragama Kong Hu Chu.  
Kenapa dinamakan dengan kampung toleransi? Nama toleransi tercetus 
dari 6 penduduk yang memiliki peran penting . Keakraban, saling menghargai, 
bekerjasama dalam setiap urusan sudah menjadi rutinitas dari penduduk kampung 
tersebut. Karena adanya keberagaman agama yang terjadi di Kampung maka 
kampung tersebut dinamakan kampung toleransi. Tidak kalah menakjubkan 
kampung tersebut juga memiki 6 tempat ibadah yang berbeda-beda yang dibuat 
sesuai agamanya. 
Si A   : selamat pagi tetangga, 
 Si B,C,D,E,F, : selamat pagi. 
Pagi itu, selesai sarapan dan melakukan aktifitas rutinan seperti menyapu, 
mencuci, menyirami tumbuhan dan lain sebagainya, Si A mengajak semua 
tetangganya untuk berkumpul. Kegiatan perkumpulan tersebut selalu dilakukan 
setiap minggu pagi. Perkumpulan tersebut dilakukan setelah si B dan si C 
melakukan peribadahan agama Kristen dan khatolik.  
Si B : selamat pagi semuanya, karena hari ini adalah hari Minggu maka kita 
semua akan melaksanakan kegiatan rutin kita. Ow ya saya kayaknya lupa kegiatan 
hari ini apa? 
Si F : kegiatan hari ini adalah membersihkan kampung kita. 
Si E : hiya benar, hari ini kita akan membersihkan kampung, termasuk 
membersihkan tempat ibadah. 
Si B : ow ya, apakah alat-alatnya sudah pada membawa? 
Si C : ini sudah saya bawa, untuk sapu lidi dan lap. Yang lainnya dimasing-
masing tempat ibadah sudah ada. 
Si A : ok kalau begitu kita mulai saja ya kegiatan bersih-bersihnya. 
 Kegiatan bersih-bersih berlangsung dikampung toleransi, ada yang 
menyapu, ada yang mencabut rumput ada yang mengelap jendela, mengepel dan 
membersihkan debu. Bersama-sama penduduk membesihkan satu persatu tempat 
ibadah, dari masjid, pura, greja dan klenteng, semua dibersihkan tanpa 
pengecualian.  
Si C : bagaimana sudah bersih semua ya?  
Si F : sudah ini, sudah semuanya. 
Si D ; ok, kalau begitu ayo pulang kerumah saya semuanya. Istri saya tadi 
sudah memasak banyak untuk kita makan hari ini. 
 Si A : alhamdulilah, setelah capek-capek kita semua diberi makan. 
Si B : syukur, saya juga lapar ini. 
Si D : ayo segera pupung masih hangat. 
Si E : ok siap. 
 Pendudukpun segera merapat kerumah si D. setelah sesampainya di rumah 
si D, istrinya langung menyiapkan makanan yang sudah disediakan olehnya. 
Penduduk merasa senang dengan makanan yang dihidangkan oleh istri si D. 
setelah merasa kenyang dan puas penduduk satu persatu berpamitan dan pulang 
kerumah masing-masing. 
 Malam kian larut, berganti siang berganti malam, ratusan menit, ribuan 
jam berlalu musim penghujan mulai turun. Langit menangis, dan ditumpahkan 
kepada bumi. Sekitar pukul 9 malam terjadi hujan yang sangat deras, angin dan 
petir. Angin bersama hujan yang datang membuat pohon kelapa disamping rumah 
si A tumbang mengenai rumah si A. rumahnya 50% roboh dan mengenai si A 
hingga pingsan dan berdarah. Selain si A yang menjadi korban anak serta istrinya 
juga terkena dampak dari tumbangnya pohon tersebu. Si E yang kebetulan 
tetangganya langsung keluar rumah dan masuk kedalam rumah si A dan 
menyelamatkannya sambil berteriak meminta tolong kepada penduduk yang 
lainnya. 
Si E : tolong..! tolong…! Tolong….! Rumah Si A terkena robohan pohon. 
Segeralah penduduk mendengar teriakan si E, kemudian segera merapat kerumah 
Si A. 
Si B : tolong, kamu keluarkan mobilmu ayo kita bawa si A dan keluarganya 
segera kerumah sakit. 
Si C : ya, ya aku akan mengeluarkan mobilku. 
 Peduduk semuanya segera masuk kerumah si A untuk membantu proses evakuasi 
mengeluarkan si A dan keluarganya. 
Si B : ayo segera cari si A dan keluargaya. Segera bawa ke mobil si C. mobil 
sudah disiapkan si C. 
Kemudian si E dan si F menemukan si A dan anggota keluarganya yang pingsan 
didalam. Satu persatu dibawa keluar dan masuk dalam mobil si C untuk dibawa 
kerumah sakit.  
 Setelah 2 hari dirumah sakit, maka si F mengumpulkan semua warganya 
untuk melakukan diskusi. Diskusi tersebut membahas perbaikan rumah si A dan 
membantu pembiayaan si A dan keluarganya selama dirumah sakit. Si F pun 
memimpin pertemuan tersebut. 
Si F : kita ketahui bahwa si A dan keluarga sedang terkena musibah, sebagai 
warga yang baik, ayo kita bantu meringankan beban dari saudara kita. 
Si E : saya sangat setuju, mari kita sisihkan sebagian harta kita untuk 
meringankan beban saudara kita. 
Si B : iya betul, saya akan membuat kotak agar, penduduk memberikan 
bantuan. 
Si C : saya juga akan memberikan yang terbaik dari saya untuk membantu Si A 
dan keluarga. 
Si F : ok baiklah, kita akan membantu si A dalam pembiayaan rumah sakit 
serta perbaikan rumah si A yang terkena pohon kepala. 
Setelah terkumpul uang dari penduduk sebagai bentuk empati dan bantun maka si 
F sebagai coordinator segera menyalurkan uang tersebut.  
Si F : karena si A dan keluarga tidak ada yang membantu maka ayo kita 
bergantian menjaga dirumah sakit. Sebagian dirumah sakit dan sebagian 
melakukan perbaikan dirumah. 
 Si B : saya dan si B akan menjaga dirumah sakit. 
Si E : saya akan menkoordinasi penduduk untuk bahu membahu memperbaiki 
rumah si A. 
 Setelah penduduk saling membantu rumahpun sudah diperbaiki dan si A 
beserta keluarga membaik dan berangsur pulih. Setelah si A kembali kerumah, si 
A mengumpulkan semua penduduk. 
Si A : Saya mengucapkan terimakasih kepada semua penduduk yang membantu 
saya, membantu memperbaiki rumah saya dan membiayai pembayaran rumah 
sakit. Saya bersyukur kepada tuhan di kelilingi oleh orang orang yang baik. 
Si B : sudah sepatutnya untuk saling tolong menolong dan bahu membahu. Kita 
kan tetangga. 
Si E : betul sekali, meskipun kita berbeda agama kita harus salingmenghargai 
dan menolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Materi 4 
Judul  : Rasa positif, merasa sama dan saling mendukung (motivasi) 
Metode : Ceramah, penayangan video motivasi bersuara 
Waktu  : 30 menit 
 Awalya (2012: 67) mengemukakan Rasa positif atau berfikir positif adalah 
berfikir terhadap sesuatu yang mengandung makna positif. Berfikir positif 
merupakan cara menghadapi suatu masalah dengan mengambil hikmah dibalik 
masalah yang dihadapi sehingga tidak menimbulkan konflik/pertentangan. 
A. Ciri-ciri berfikir positif 
1. Orang yang berfikir positif mengakui bahwa ada unsur-unsur negatif 
dalam kehidupan setiap individu, akan tetapi ia yakin bahwa semua 
masalah dapat di selesaikan. 
2. Orang yang berfikir positif tidak mau kalah oleh berbagai kesulitan 
dan rintangan. 
3. Orang yang berfikir positif  memiliki jiwa yang kuat dan konsisten. 
4. Orang yang berfikir positif percaya pada kemampuan, ketrampilan, 
dan bakatnya. 
5. Orang yang berfikir positif selalu membicarakan hal-hal positif dan 
selalu menginginkan kehidupan yang positif. 
6. Orang yang berfikiran positif selalu bertawakal kepada Tuhan. 
7. Orang yang berfikir positif yakin bahwa semua orang memiliki daya 
kreatif 
Seseorang yang memiliki rasa positif atau berfikir positif akan melakukan 
kegiatan atau aktivitas yang positif. Aktivitas yang dihasilkan akan membawa 
kebaikan dan pengaruh kepada orang lain. Pengaruh tersebut berupa saling 
mendukung atau motivasi baik yang disampaikan dirinya sendiri atau untuk orang 
lain. Saling mendukung atau motivasi adalah pemberian kalimat-kalimat positif 
yang membangun semangat untuk diri sendiri ataupun untuk orang lain. Rasa 
 positif dan motivasi akan memberikan dampak baik kepada siapapun termasuk 
pada penyandang disabilitas. Ketika seseorang memiliki rasa positif maka dia juga 
akan memiliki pandangan yang baik atau pandangan yang sama mengenai 
seseorang satu dengan yang lainnya. Seperti contohnya seorang penyandang 
disabilitas dengan seseorang yang memiliki kesempurnaan fisik berkedudukan 
sama dan memiliki hak-hak yang sama juga sebagai manusia ciptaan Tuhan.  
Ketiga sikap dari berfikir positif, saling mendukung/memotivasi dan 
kesaamaan adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap insan manusia. sikap 
tersebut akan membuat seseorang mampu melakukan interaksi sosial dengan baik. 
selain itu akan menghasilkan tindakan-tindakan yang positif tentunya.  
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